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;*-z;tr:E;,*h,r),
Peranarr or.nnEl l-nn rl.!nt[)tlnyrr i l<r:.terkrr ilan dqrrEankegiatan ['elajrr anak. liorenn perrnan orang tua

diharapl<an ,lnpaL nnenun.janq keHint.nrr heJajar yanA juga
ada l<eterkai t.rrrlnya den.qar) presl.asi I,ela.iar arrak. Denginadanya heterl:..rit.arr aniar.a kcf.iga u",. 1;1trr:J Lersebutclilakukan F,'-rrelitian di iLn lleqel. j p,agiarr (: palangka
Raya dengalr .irrrl I t rr i rr,.lii,, !1i..1
.t)r'l{..J1/'l rrlj l\rr ii , I I r. ,l)'. , t/ i,,!, ,11..:1!.
ft,rl61/)ii I'rrti i I

Untuk rr..rreli t.i hiEai nr,lrn pr-t...llrrn orallts t.rra da larn
menun.ian! ker: iat.arr l)el a. jar arrnll , rl;rrr arllk;rlr huburrgan
antara keg jnlnn lr.:lajar {lonHan pt e,st"asi }rr:,Ja,i ar anal{,
inilah yang rrena.iarii pernrasalalrarr rlalam penelit,ian.
Penel itian irr i rlimnksrrrlkarr rrnt.ull menf,et:-rlrrri arlakah
htrbungan antal'r ornr)H l.u:r rlelrElar) l(eHiatarr trel a..iar anal(,
dan untuk m',t)get.:ihu i adakah hnbtrngarr antar.a kegiatan
be laj ar denE{arr pr.,stasi lro la iar arr.rl<.

Da l am nr,.m,.r:n tt l(an pe rmasa J a ha rr d i , l:as per Iu
cli.kumpulkan dat.a t r:rLulis ,lan datr,r tidal< Ler:t.rrl is, yarrE
menjadi samFeI dnlanr Fr'nr'l itian ini nebnyak ,17 o1.ang,yaitu 100 ?l .lari .iunrlih r-(,puIalli, selain itu kep,aI-
seholah Ellrn err ru , ke6,a la 'Ill .lan ker,yawrl] sebrrgiai
inf orman . Trrklri h yanE d j Eurral<an cln I anr pengrrnpu.l.nm data
adalah melip'rr+ i ,lokrrnent.asl, rrl.,s.r,.r.vasri , ..inSllet ,Ja1
interview, sn'lrrngkarr anlrl i j'i ir rlat.n rlan pfrnHu.i iarr ttigrot.esa
menElElllnakan rrrnrrrs K,:,r.:f i::i rit| K(:rI.el as; i ll'crdrrr-'l l.lcrntetrt .

llasi I perrel it i;:n nrerrrrrr.irrkkatr I'rihwa arrl.ala perafian
orang tua t erha'.lap l(egiatan t,r:;o.i"" :rrreli f.errlapaL
hubunElan yan,1 siF[rif iltnrr rt i nrarra r. ll ,9i1.'/, l<e,mrrdi.an
dil<onsrrl.tasi lirrr (lenEian I.a[rol ll i t.:i ]r ,l:rri r Prodr.rct
Homent denEflt-r l{ -- 47 parla t.arn I lrr.p,ercnyann i}0 % t:
0,288 m:rka hasilnya | . O,97.7 Ir:f:ilr l,r.snr
cl ibancl inElknn ,lerrflatr r t-a.lll Lrrhc. I tllj 7" r1. -' 0,288,
sehingEa hiE-',rt esrn pert.ama yaltEi .l in.inkatr daJ,a l. diterima
menynkinkan. :-1..r'lnnEkan ha:rl1 penol i t i;rrr intal.l kegiat.an
be1a.'iar darr pr est.asi t'r., ltrjar nrrak jrrEa t.erdaprat
hr:bungan cl imarur nilni r. t1 ,443, ltemrrd ian (l il;.,nsultns:i.-
kan denElan l.nbe.l I<r it.ik rlar i r. Frocluct Hcrnrent pa,la
taraf keperca-l'aarr 95 Z rr- - tl ,1.188, t-ernyata r = 0,443
hasilnya lebilr besar jilia di.trancl irr(kan t; F,ada taraf
l<epercayaan 95r "l t', = O,2BB sehingEla hipdt.c'sa he dua

yang penelit i a.jrrkan jugn dapat diter.inrn. kemrrdinn
tetdapat f nlttcrr- f akl-or frenun.j ang dan f aktor ..f aktor
penEhambat pacla kegiat,an belajar anak.

DenElan a'lanya hul-rrrngnrr yanE menyal(;rrkan arrt-araperanan orang Llla dengatr heElint.'rn bela.iar ar)ak,
sedanEl(an antara l<e!iat-an belajar denElan prest-asi
belajar anak juga Lerdapat. hubungan, sert,a t.crtlapatt:ya
f aktor-f al<tor penlrrr j anEl clan f aktc,r -f al<tor penghamt'at

t
I i l<a



pada kegiatan belajar anak, maka diharapkan kepada orangltua atau pihak sekolah yand terkait agar dapat Iebihmeningkatkan peranan dan tanggund jawabnya terhadappendidikan anak yanE[ berkelainan sebaSai upaya untuL
mensukseskan proElram penerintah dibidand pendidikan luarbiasa khususnya dan bidang pendidikan umumnya.
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BAB I

PENDAHUI,UAN

Latar Belakang

Secara kodrati setiap manusia tanpa terkecuali,
ternasuk manusia yanEl menyandang kelainan fisik dan,/atau

mentalpun seIalu nenginginkan peningkatan kualitas
hidupnya. PeninEkatan kualitas tersebut dapat dilakukan

secara efektif nelalui pendidikan.

SedanEkan kesempatan untuk nenperoleh pendidikan

terbuka Iuas bagi setiap orang, baik laki-laki naupun

pereDpuan, Danpu tidak nanpu, nornal maupun abnormal

(menyandang kelainan fisik dan/atau mental) sebagaimana

ditegaskan dalan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat

1 dan 2 berbunyi sebagai berikut :

Tiap warga neElara berhak nendapat pengaj aran,
Penerintah mengusahakan dan menye l enggarakan suatu
sistem pendidikan nasional yang diatur dengan
UndanE-Undants.

Kenudian didalam Ketetapan HPR Nomor II,/l,tPR,/1993

tentang Garis-Garis Besar Haluan nenyebutkan bahwa :

Kesenpatan untuk nenperoleh pendidikan dan
ketranpilan disenua jenis jenjanEl pendidikan yang
diselengEarakan oleh peoerintah terus dikenbanEkan
secara nerata diseluruh tanah air senllan Denberikan
perhatian khusus kepada peserta didi.k yang berasal
dari keluarEfa yang kurang ltanpu, penyandang eacat
serta bertempat tinggal di daerah terpencil. (GBHN,
1993 : 95).

1



2

Untuk nenberi keseEpatan belajar bagi peserta- didik
yanE nenyandang kelainan fisik dan atau mental tersebut

peDerintahan telah nenye IengElar akan pendidikan khusus

yaitu pendidikan Iuar biasa yang diatur dalan Peraturan

Penerintah Nonor 72 tahun 1991.

. Dalau ra.nElka nerealisasikan Undang-Undang Dasar 1945

pasal 31 ayat 1 dan 2, Tap . ljPR Noaor II,/HPR,/1993 tentang

GBHN dan Peraturan. Penerintah Nonor 72 tahun 1881 tentanE

Pendidikan Luar Biasa di.atas diperlukan dukunElan atau

peran serta senua pihak baik pemerintah keluarga EauPun

nasyarakat, sebaElinana ditedaskan daLam TAP. HPR Nouor

IIl'l'lPR,/1Cgg Tentang Garis-Garis Bu="t HaIuan Negara

EenEeEukakan bahwa :

Pend'idikan nerupakan proses budaya untuk meninEkat-
kan harkat dan nartabat. Pendidikan berlanElsunE
seumur hidup dan dilaksanakan didalan lingkunEian
keluarga, sekolah dan nasyarakat. Karena itu
pendidikan merupakan tan6gung iawab bersana antara
keluarga, nasyarakat dan pemerintah. (GBHN, 1988 :

I57).

Dari penegasan diatas dapat dimengerti bahwa guna

Eeningkatkan peran serta orang tua/keluarga, masyarakat

dan penerintah dalan pelaksanaan sistem pendidikan

nasional, naka senua pihak perlu berusaha uenciPtakan

suasana tingkungan yang mendukung tereluiudnya Pendidikan

nasional:

. Usaha pendidikan nula-nu1a terdapat dalan lingkungan

keluarga, keluarEfalah yang bertanggund iawab atas

kelangsungan pendidikan diadalan rumah tangga, dari
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keluarga ini pula ouneul nasalah pendidikan dalan
keluarga yaitr: nasalah anak-anak Iuar biasa yang

selanjutnya meluas nenjadi nasalah sosial, karena kodrat
nanusia tidak mungkin hidup secara noenyendiri.

Pendidikan nerupakan suatu proses, tidak nungkin

berjalan dengan sendirinya, nelainkan suatu usaha yang

denEan sengaja diadakan, proses ini nenerlukan ketekunan

dan kesabaran. Kesulitan yanEl dihadapi dalan proses

pendidikan dapat terletak pada sifat keunikan situasi
interaksi edukatif itu sendiri, misalnya sifat unik dari
nasing-mas.in8 individu dan sicuasi penoiciikan serta
adanya kondisi manusia yanEi menunjukan kekuasaan Tuhan.

Konsekwensi dari keadaan ini ialah bahwa pendi.dikan haJus

berusaha nenciptakan situasi pendidikan yang sebaik-
baiknya dan sesuai denElan sifat nasin6-nasinEl individu.

Kenyataan yang ada nenunjukkan adanya perbedaan

sifat setiap peserta didik, ada yang sifatnya nornal ada

pula yang sifatnya abnormal atau berkelainan. Kelainan
fisik danlatau nent,al yand dialani peserta didik
nerupakan masalah yang harus ditanggulangi, Kelainan
fisik dan,zatau nental itu sendiri sifatnya Eradual, yaitu
dari tingkat yanE teringan sampai kepada sifat yang

terberat. OIeh sebab itu tinbul penikiran bahwa peserta
didik yang tidak EunEikin at,au nengalani kesulitan
DenEikuti pendidikan sekolah umun, nemerlukan adanya

suatu sistem pendidikan khusus yang disebut pendidikan

Iuar biasa.



PeDerintah. telah berupaya agar anak-anak yanEl

nenyandang kelainan f i.sik dan,/atau mental juga nendapat

pendidikan sebagainana layaknya anak-anak yang nor[al,
hal ini terbukti di Kecanatan Pahandut Kotanadya

Palangkaiaya Popinsi Kalinantan Tengah terdapat sebuah

leubaga pendidikan khusus yaitu SLB Negeri BaEian C

Palangka Raya.

lleskipun pernerintah telah nenyediakan sarana dan

prasarana untuk peDerataan pendidikan, tidak terkeeuali
anak yand Eenyandang kelainan fisik dan/atau mental.,

tanpa peran alitif oranE tua dalar Drenunjang dan nenbantu

kegiatan belajar anaknya, naka harapan penerintah diatas

sulit tercapai .

Dari pengaBatan yang ada di SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya ternyata ada oranEl tua peserta didik yang

kurang nenberikan notivasi kepada anak-anaknya yang

nenyandang kelainan f i.sik dan atau nental untuk menberi

keseupatan nenperoleh pendidikan sebagainana Iayaknya

anak-anak yanEl nornal.

HaI ini dapat dilihat dari jumlah siswa-siswi SLB

Negeri Bagian C Palandka Raya, nampaknya kehadiran siswa-

siswinya tidak pernah lenElkap. junlahnya dalam menEikuti

proses belajar mengajar, seolah-olah pendidikan bagii

anak-anak yang berkelainan fisik dan atau mental tidak
sepenting anak-anak yang norual.

Beranjak dari. uraian diatas penulis inEiin meneliti
lebih dalan bagaimana peranan orang tua terhadap

4
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B

kesenpatan belajar anak-anaknya yan6 oenyandang kelainan

fisik dan,/atau uental pada SLB Negeri Bagian C Palangka

Raya dengan judul penelitian :' STUDI TEITANG PERANAX

ORAXG TUA DALAII IIBNUTIJAIIG trXCAIATATI BBLAJAR ATAT PADA SLB

T{EGBRI BAGIAN C PAI,AIIGEA RAYA'.

Runusan llasalah.

Bertitik tolak dari latar belakang nasalah di atas

naka Easalah pokok dalam penelitian ini dirunuskan

sebagai berikut :

1. Adahah hubungan antara peranan oranEl tua dengan

kegiatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian C

Palangka Rayp.

2, Adakah hubungan antara keEiatan belajar dengan

' prestasi belajar anak pada SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya.

3. Bagainana faktor penunjan6 dan faktor penghambat

kegiatan beLaj ar anak pada SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya.

Tujuan dan f,egunaan Penelitian.

1. Tujuan peneliLian.

a. Ingin mengetahui hubunElan antara peranan oranEl tua

dengan kegiatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian

C Palangka Raya.

b. Ingin meneliti hubungan antara aktivitas belajar
dengan prestasi belajar anak pada SLB Negeri Bagian

C Palangka Raya.

C
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c. InEin menEeLahu i faktor penuni ang ' dan faktor
penEfhambat keEliatan belaiar anak pada SLB Negeri

BaEfian C Palangka Raya.

2. KeEunaan Penelitian.
a. Sebagai bahan informasi sekaliElus bahan masukan

bagi p ihak sekolah dalam ranEka meninElkatl<an

pelaksanaan pendidikan luar biasa dalam menunjanEl

keEliatan belaiar anak pada SLB Negeri Bagian C

PalanEka Raya.

b. Dapat rlijadikan bahan masrrkan bagi oranEl tua yang

nenpunyai anak berkelainan dalam ranEha mendoronEl

dan memberi kesempatan untuk anak-anaknya memper-

oleh pendidikan.

c, Sebagaj. bahan informasi kepada masyarakat tentanE

keadaan SLB NeEleri Bagian C Palangka Raya dalam

upaya pemerataan pendidil<an bagi anak yang

nenyandanE kelainan fisik dan atau mental sesuai

dengan Lingkat kemampuan masj ng-masj.nEi sehingEa

diharapkan mereka dapat berpartisipasi aktif seba-

dai anggota masyarakat.

d, Sebaglai bahan pertimbanElan dalam menentukan

lanElkah-lanElkah kebiiakan selanjutnva, sehinEEa

jalannya pendidikan dan penga.iaran di SLB NeEeri

Bagian C PalanEika Rava lebih baik'

Perulusan. flipotesa
.Adapun hipotesa dalam 'penelitian inj. dirumusltan

sebagai berihut :

1. Ada hubundan yand signi.f ikan antara peral)an orang Lua

dendan keEliatan belajar anak Pada SLB Negeri Bagian C

PalanEka Raya.
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2. Terdapat hubungan antara l(eEliatan belajar dengan

prestasi belajar anak pada SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya.

Koneep dan Pengukurarr

Untuk mempertegas gambaran judul dan hipotesa di
atas maka akan dijelaskan melalui l<onsep dan pengukuran

sebaEai berihut ini :

1. Peranan ofanEl tua kalau ditinjau dari posisi atau

status dan pelal<sanaannya adalah merupakan bagian dari
tuEas utama yanE dilahukan atau dilahsanakan oleh

orang tua yanEl memegand kewaj iban menunjanE keEliatan

belajar anaknya dalam rangka untuk nencapai hasil
belajar yang d i inElin kan .

a. Indikatc,r peranan oranEl tua dalam menunjanEl

kegiatan belajar anak dapat dilihat dari :

1) Selalu aktif menEantar dan menjeput anaknya

kesekolatr.

2) SeIaIrr menElarrasi anaknya belajar dirumah.

3) Selalrr aktif mambantu anaknya dalam mengerjakan

pekerjaan rumah (PR) yang ditugaskan Eluru.

4) Selalrr nrenyediakan prasarana yang diperlukan
anal< untuk kegiatan belajar.

b. IndikaLor kurang berperannya oranE tua dal.an

menunjang kegiatan belajar anak dapat dilihat :

1) Kurang menElantar dan'menjeput- anaknya keseholah.

2) Kurang menElalrasi anaknya belajar dirumah.

3) KuranE aktif membantu anaknya clalam rangha

menElerjakan pekerjaan rtrmah (PR) yanE dituEaskan

guru.



a

c.

a)

4) Kuranfi menyecl iakarr prasjarana yanE diperlukan

analt untlrl( keEi.a tan bel n.iar.

Indikator ticlak berpr,ran orang tua dalam nenun.iang

kegiatan belajar annk dapat rl'ttihaL dari :

1) Tidak aktif menElantar dan menjenlptrt anaknya

kesekol.ah.

2) Tidak mengnwasi Rrraknya belnjar dirrrmah.

3) Ticlak al<tif nemhanLu anaknya dalan mengerjakan

peher.iaan rumah (PR) yanF cl ituEasknrr Eluru.

4) Tidak menyediakarr prasaranir yanEl diperlukan anak

untuk hegi at.an belajar.
Peranan oranE tua dal.an menunjang kegiatan

bela.'i ;rr anak dapat diul<ur dari :

Keaktifarr merrElantar dan menjemput anaknya kesekolah

dalam semingElu dikat,eEorikan :

- 5 - 6 kali = selalu ahtif diberi skor = 3

- 3 - 4 kali = kurangl aktif diberi skor = 2

--lJ - Z kali = tidak aktif diberi skor = l
b) Pengawasan terhadap anakrrya bel a:i ar dirurnah

da Iam seminggu :

. 5 - 7 kali nrengawasj. (aktif ) cliheri skor =3

- ,. - I kali menElawasi ( cukup aktif) diberi
'' skor = 2

' 11 - 2 kali mengawasi ( kurang aktif)
'skor=l

d iber i
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c) fieaktifan EeDbantu anaknya dalatr Eengerjakan
pekerjaan runah (pR) yang dituElaskan guru
dalan sebulan.

- Selalu nembantu = cukup aktif diberi skor 3
- 1 - 5 kali tidak nenbantu = cukup aktif

diberi skor 2

- 6 - 10 kali tidak uenbantu. = tidak aktif
diberi skor 1.

d) llenyediakan prasarana yanE diperlukan anak
untuk kegiatan be laj ar
- I'lenyediakan seluruha;:a diberi skor 3

- ilenyediakan sebagian diberi skor 2

- Tidak nenyediakan diberi skor 1

Kegiatan belajar adalah suatu aktivitas belajar
yang dilakukan secara langsung baik didalan
kelas naupun diLuar ke las.

Kegiatan belajar dapat diukur dari :

a, Daftar hadir anak ke sekolah rata_rata dalan
satu catur wu1an, dikategori : .

1) Aktif hadir ( > 70 hari ) diberi skor 3

2) Kurang aktif hadir ( 60 _ 70 hari ) diberi
_ skor 2

3) Tidak aktif hadir ( < 60 hari ) diberi
skor 1

b. Kegiatan belajar anak dirunah dalan seninggu
dapat d ilihat dari :
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l.) 5 - 7 kali = aktif diberi skor 3

2) 2 - 3 kali = kurang aktif diberi shor Z

3) 0 - 2 kali = tidatr ahtif diberi skor 1

c, Batryaknya waktu anak belajar dirumah dalam

sehari dapat cliuhur dari :

1) Selama 35 menit diberi shor 3

2) Selarna 25 menit diberi skot 2

3) Selama 15 menit diberi skoe 1

3. Prestasi betajar adalah suatu hasil yang t,e1ah

d icapa i melalui aktifitas belajar.
Prestasi belajar dapat dilihat dari nilai

rata-rata raport sisna pada tahun pelajaran

1SS2,/ 19S3

[rresLasi belajar dapat dil<aLeEorikan :

a. Nilai 7 - 10 ( baik ) diberi skor 3

b. Nilai 6 - 6,3 ( cukup ) diberi skor 2

c. Nilai 1 - 5,9 ( kuranE ) diberi skor 1

Tinjauan Kepust,akaan.

1. Pengertian Peranan.

Xata peranan yanEl terdapat dalam kalimat judul
penelitian irri masih terlalu umr:nr, untuh itu perlu
diberi pengerti.an yang jelas sesuai dengan pendapat

para ahli :

a. Kamus umum bahasa Indonesia menEfemukakan :

"Peranan adalah bagaian dari tuEas utama yang

harus dilaksanakan". (Kamus l,mum Bahasa

fndonesia, 1988 : 1667 ) .
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b. Huhammad Ali nenclefinisikan bahwa ;

"Peranan ialah yanE menjadi tragi an atau yang

memegang pimpinan yang terutama dalam

t,erjadinya sesuatu hal". (lluhammad A1i, tanpa

tahun : 304).

c. ller ton nenunjukkan :

"Peranan berarti sebagai perilaku seseoranEl

clalam memenuhi hak-hak serEa kewajibarr

seseoranEl, selrubungan dengan pos is i
sosialnya.

Dari beberapa batasan tersebut di atas dapat

dipahami bahwa peranan oranEl tua adalah mencakup

atau melipuLi seperangkat peran ( role set ) yang

dimainkan-, d iantaranya adalah :

1. Posisi atau status seseoranEl dalam strul<tur
sosial tertentu, yaitu keduclukan orang tua dalan

menun.iang kegiatan belajar anaknya darr

2. Pelaksanannya.

Sedangkan yang dimksud denElan peranan oranEJ

tua kalau dilihat dari posisi atau status dan

pelaksannnnya adalah merupaltarr bagian dari tuEas

utama yanEl dilakukan atau dilahsanakan oleh orang

tua yang memeElanEl kewaj iban menunjang kegiatan

belajar anaknya dalam rangka untuk mencapai hasil
belajar yang diingikan

Be IaJ ar .

a. PenEertj.an Belajar
, Beberapa para ahli mengenukakakan pengertian
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belajar an Li ra lain :

. Slameto1) HenuruL Drs bela.iar ada 1a lr

suat-u proses usalra yanE dilakuhan
individu r.rnLuk memF,eroleh suaLu perubahan
tingkah laku yang baru seeara heseluruhan,
set:nf,ai hnsi I penFalaman itrrlividrr i tu
:iendiri daLam irrteraksi derrgan lingkungan-
nya. ( Drs. S I ameto , 1991 :2).

2) Oemar llanralik t,rerpendapaL bahwa

Helajar aclalah suatrr hentuk dan perubahan
rlalam diri seseoranE yang dinyal:akan dalam
cara-cara bertinEkah lalru yanE baru berkat
penElalaman dan laLihan. (Oemar Hamalik,
1983: 3] .

3) Ensiklopedi Indonesia I menElemukaharr

Be la.i ar d iarLikan selraElai perubahan yan4
t.erjacli dalam tingkah laku potensial yang
secara reLatif tetap dianElgap scbaEai hasil
rlari penElamatan latihan. (Ensiklopedi
Indonesia I : 434).

Bertolak dari penEertian dan unElkapan di atas

dapat c[isinrpull(an bahwa beIa.i ar adalah suatu usaha

yang dilal<uhan seseorang untuk memperoleh perubahan

tingkah . laku berkat pengalaman darr Iat,ihan,
perubaharr yang dialami seseorarrEl banyak sekal i
raElamnya haI ini dapat di lihat dari beberapa

perubatrar: yanEl terjadi secara sadar clan di senEaja,

sifat_nya l(onLinLl atau terus menerus, perubahan itu
senantiirsa bertambah dan tertuju rrntuk memperoleh

sesuatu yanE lebih clari sebelunrnya, perubahan dari
hasil trelajar tersebrrL neliprrti perubahan tinHkah

laku seeara menyeltrruh dalam sil<ap, ketr:ampil.an dan

pengetahlran.
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Dari penElertinn belaiar yarrEl r,likenrrrkakarr oleh
para nhli di at-as dan oleh Fara ahl i yanEl lainya,
maka I(i.t-a dapatkan hal-hal yang pokok seperti yang

dihemukakan oleh Drs. Srrnar'l i Suryatrrata adalah :

l.) Rahwa heln.iar i t.r.r ndalrlr mr-mbavrn perrrhahan
(dalarn arti. hehavioral charrges, ahtual
nanprtn pr.rtenr; ial ).

2) tlahwa perrrhaltarr it.rr parla hakekat.nya adal.ah
rl idapat:hanya kecahnparr haru (daIam &rti
lienn t.rr i.s dan EertnEkeit.).

3) Ralrwrr perrrhahnn i t.rr l.er:.iarJi l{i,rena rrsaha
( denHan senga.i a ) .

b. Faktor-fakLor yand mempenlraruhi belajar.

Faktor-faktor yang menp en!lar Lr h i

nenurut [,rs. Slameto ada dua golonElan yaitu

intern adalah faktor yanE berasal rlalam

individlr yang sedang belajar, sedanghan

ekstern adal ah fal<tor yang ada di luar

belajar

fal<tor

diri

faktor

diri
ind iv i rlu

1) FakLr'r l rr l.ern .

a ) Faktor .i asman iah,
( 1) Fal<t.or kese,lrat.an : prr.,ses l.',e1ajar se-

seorang akarr Lerganggr: .j i ka heselral,an se
seorang cepat leIah, kuranEl bersemanlat,
mrrd ah prrsin€ dan menganLrrk.

(2) Caeat ttrbuh : cacat ini dapat berupa
but.a, tul.i , pal:ah tangan, patah l<ahi,
lrrnpuh dan sehaElainya, keadaan yBng
demi kian juga menpengarrrhi bel ajar.

b). Fa Ii Lor Psikologis
( I ) Faktor inteleEensi : f akt-or ini hesar'pengaruhnya terhaclap kemajrrarr bel.ajar,

siswa yang memi. lil(i intelegensi yang
rendah perlu mendnpat-kan pendidil<an di
lemhaEa khrrsus.

(2) Perhnt,ian : bahan pelajaran yang I jrlak
menjadi b:rhan perhatian siswa .lapat me-
ninrbrrI han kehosanan sehjnr1ge ia t,idak
1aE i su l<a belajar.
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(3) Hinat : besar penEarnllnya ter l.radap bela-jar, karena bila hahan pela.iaran yang
dipela.iari tidak sesuai denEan nrinat
siswa maha ia tirlak nkan beln..i ar baik.(4.) Bakat : bakat hesar: juga pengaruhnya ter-
hadap be.l ajar. .I i ka baharr pelajaran
sesuai dcngan brkat sisna naka hasi1
be I ajarnya akan lebih baik.

2) Faht.r,r -Fakt-r.rr Ekstr-,rn
a) Frl:tor KeluarHn.

( -l ) Cara ot'ang .tua merrd jdik : oranEl tua
kurang / ti.dlk mnnrperhat.i har pendirlikan
arr a l<nya r:lapat. menyehahhnrr anaknya
l(uranEl / Lidak hr'rhasil helaiatnya.

( 2 ) Rel asj. antar anEHota kelrrarga I yan4
terpelt,ing arJalalr reIasi r,rrak dengarr
(rrRnd tua, kemrrd i arr rel asi rlenEan a'lElElota
ke'l narga lainya jrr6a mempen6aruhi. helajar
nrral(.

( ll ) Keadaan elronomi orarrEl tua : keadaan ini
erat. hrrbrrng(anya den{an be I aj ar anak .

.Iika anak hidtrp dzrlam kelrrarla yang
niskin, hebutuhan pohok anah kuranH
Lerpenuhi akibatnya belajar anak juga
LerllanErEu.

b) Fa k Lor Seko I ah.
( 1) l'letode mengajar : met.ode menEajar EluruyanE kurang baik akan nrempenElaruhi

belajar anak yang tidah baik puIa.
(2) kurikulum : kurihulum ysng terlalu padat,

di. atas kemampuan siswa tidak sesuai
dengan bal<at, minat dan pertratiam siswa
tentunya akan mempenHaruhi helajar anak.

(3) Relasi Eur dan siswa: pr(,ses belajar
menHajar yang terjadi. antara Euru dan
siswa. rrbungan yanE krlrang akrab
menyebabkan proses bela.jar menElakjar itu
kurang lancar.

c) FakLor masyarakat.
Hasrahat. nerupnkan f al<t.crr eksterlt yanEl juga

herper)Elaruh terhadnp bela.iar siswa.
Pengaruh ittr ter.j adi karena kegiatan
siswa dalann masyaral(at, m&ss media, t,eman
berganI dan hentuk kehiclupan nrasyarakat,.

c. Faktor yang menunjand belajar

Dalnnr usaha untuk mencapai hasil belajar
yang menunj anll antara lairr cara orang tua

nendidik dan membimbinB anahnya besar

penElaruhnya terhadap belajar anal(. Hal ini
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dinyatakan oleh Drs. Sutjipto l{ j.rowr,djaya dalam

bukunya belajar dan faktor-faktor yang

mempentaruhinya menyebr.r tkan bahwa :

Kel r.rar!a aclalah lemLraCa penr:l idihan yand
pertama dan utana. KelrrarEa ysnd sehat
besar arLinya rrnluk pendirl ilran dalam
uktrran keeil, tetar'i bersifat menentukan
urrt.rrh perrrl i.dikan rlnlnm t:kuran hesar yaitu
perrdidil(fln bangsa, lteg&ra c{arr clunia.

l'lel itraL dnl j penganratnn rli .atas dapatlah d j

paharr i treLapa pentingnya peranan l(e InarEIa dalan

pend i,likan .

Keluarga/oranEltua yanEl selalr! mernperhati-

kan pnpdidihan anaknya, nrisalnya menrennhi kebu-

tuharr-.kebutuhan anal<nya cln).am beIn,i ar, selalu

mengo f.ur waktu anahnya bela.jar, menyediakan /
melenAkapi alat-alatbelajar, selalu meneliti
kemajrran dan kesulitan-kr"sulitan yanB dialami

anak dalam be1a.iar, dalarn ha1 ini diharapkan

anah akan nemperoleh hasi I atau pre:.;t.asi helajar
yan6! nemtrasltan.

Sekolah Lu;r r B iasa.

Sekolah Lnar Biasa (SLB) merupakan srratrr lembaga

pendidikan yarrE disiapl(an untul( menan!ani dan memberi

pelayanan pencl idikan kepada anak-anak penyandang

kelainan, yanE meliputi kelainan fisik dan/atau

nental.

Kelainan fisik dan,/atau mental yanE disandang

oleh anah yang bersangkutan tentunya mentrnt.trt,



penye l engEla raan

ini ada 5 (lim;)

d ise lengga rakan

meliputi :

1Ei

pendidikan sekolah biasa, dalam hal
jenis Sekolah Lrrar Biasa (SLB) yang

oleh pemerintah maupun swasta yaitu

Sr:kolalr Luar B iasa

Seholah Luar Biasa

Srrko1ah Luar Biasa

Sr.kol sh Luar Biasa

MeLihat dari pembaElian jeni.s

di atas, maka untuh memudahkan kita dalam menyusun

program perrdiclikan seeara hhusus yaittr sesuai dengan

jenis ke lainanya perlu kiranya diurai han tentang

beberapa pengertian dari masing-masinEl .ienis Sekolah

Luar Biasa seperti yanE tercantum di dalam Buku

Petunjuk PenyelenglEara SLB menyebutkan :

1) Sekolah Luar biasa I?agian A aclalah suatu
lonrbag!a pendidikan yang memberikan pelayanan
perrdidil<an seeara hhusrrs bagi anak cacat
nel,ra.

2) Sekolah Luar Biasa Bagian B aclalah sesuaLu
lenrbaga pencl icl ikan yeng memberihatr pelayanan
pend id ikan secara khrrsr.rs bagi anak cacat
rurrElu.

3) Sekolah Luar Biasa Bagian C adalah suat.u
sekolah yang menye 1 enElElar akan pendidi.karr
nntuk anak-anak cacat grah i ta.

4) Sekolnh l,uar Biasa Bagian D adalah sr:atu' lembadn pendidikan bagi annl< cacat daksa.
5) Sel<olah Luar BiaEa BaElian H j.alah suat,u

sel<olah yang menyelengElarahan penclidikan bagi
anal< cacat l.aras. (Buku Petunjrrk PenyelenEl-
Elarasn SLB, 1985 : 13) .

a

b

c

d

e

llr.,ko l a h Luar Iliasa A (Caeat. Netra ) .

B (Cacat Rungu ) .

C (Cacat Grahi ta ) .

D (Caeat Daksa ) .

E (Cacat Laras ) .

Sekolah Luar B iasa

Bagi an

Bagian

Bag i an

Ba6| i atr

Bagi an
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Berdlsarl<an heber:apa perrgerf-ian di etas dapat.

diambil suatrr penEerLi an hahwa Seholah Luar Riasa

adalah nerupahan suatll lcnttraHa pendiclil<an khlrsrrs

menampunEl anah-anak yang menyanclang kelainan fisik
dan/atau nent.al, yarrg tidak memunEll(i11l(an mereka

men!ihuLi f,encl iclil<an pada sel<rrIah umun.

Sekolah Luar Biasa tlagiarr C ((lnr:aL grahita).

a. Pengertiarr Snliolah Luar Fiasa FaEian C'.

I)i dalnm L,rrl l Petun.iul< Peny"lenElElara SLB

tentang penElertian Sekr:1ah Luar Bi:rsa Ba6ian C

menElenru kakan sebada i. heriltu L :

Yarrg dirnaksud dengsn Sekolah l,uar Biasa
tlr'Eien C ada].ah siunt-n sekr'lah yand
merryelenElElarakan pendirljhan Untrrk anak eacat
gratri La. Bul<u Petun .'iul< ['enyFIcnElgnraan SLB,
l9rl5 : 3O)

Dari pengertian di atas t.ergambar hahwa Sekolah

Luar Biasa BaHiirn C adalah suatrr lemhaga pendidikan

khusus merranf;ani pend idikan untul( anal<-anak (:acat

Erahita at.;rrr t.r.'rhel al(nng menl..a l. .

Sedarlj,lhan yanE dirnal<:rurl rlenHan anak cacaf

Elrahita/tcr trelal<ang nrental nrcnrtrut Btrkrt Petu:r;i t.tl<

PenyeI engEifl raan Sl,Il i a I alr :

l,lerel,,a yang menpunyai t.irrEl..3 t kecerrlasaan cli. ba-
w*h l.;eeeldasan ;rnah-anak nornral sehi ngga tidak
mundl( irl rrrrtrrlt mnrrf ikuti f,roErnm perrdidi.han di
sel(('l.l.rh r.rnnm. (llrrku Fetrrnjuk Penyelenggnraan
SLB, 11185 : 30 )

Berpan{hal dari rrra j.an rli et-as dap:rf, di.palrarni

bahwa anak cacat, grahiLa,/terbel al<ang merrtal adalah

anak yang perl(enbangan kecerdasannya tidak sebaElai-
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Dana anak-anak yanll norDal, sehinCga tldak nenunEkin-

kan Eereka ikut pendidikan pada sekolah unun.

b. T lngkatan - t inC katan dan Ciri-ci.ri anak cacat
grahita ,/terbe lakang nental.

' Untuk keperluan dan kepentindan pendidikan

perlu dibedakan tlndkatan dan cirl-ciri anak cacat

Srahita/ terkebe IakanEl Den taI
Di dalaa Buku Identifikasi dan Evaluasl Anak

Luar Biasa nemaparkan tentand t,ingkatan dan ciri-
ciri anak cacat Etrahita,/terkebelakand mental

secara garis besarnya adalah :

1) Lanbat Be Iaj ar . ( S low Iearner ) .

Lanbat belajar adalah anak yang nen j.liki

kecerdasan antara noroal dan terkebelahang.

fntelegensi QueEient (IQ) antara 7O sanpai 90.

EolonElan ini lidak dapat dikatakan normal, biarpun

nereka oasih manpu nenerina pendidikan akadenis.

Hereka menerlukan pendidikan secara khusus.

Adapun ciri-ciri anak lanbat belajar ialah
perkenbangan j iwanya agak terlaobat baik dalan

proses berpikir, ingatan naupun daya konsentrasi.

Kalap_ nendhadapi soal-soal yang sulit Iekas putus

asa, sering tidak ada uiaha oenecahkannya, itulah
sebabnya anak lanbat belajar menjadi drop out di
sekolah dasar atau di SLTP.
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2) tlanpu Didik (Debil )
Hanpu didik adalah istilah lain dari pada

debll atau noron. Hen!lapa dipakai istilah nanpu

didik karena secara pedadodis tindka.t, intelegensi
anak golongan ini sudah terdolonE rendah, nauun

nasih dapat dididik secara khusus dengan prodraE

dangan netode yand khusus. Ie nya berkisar antara
50 sanpai 70. Tingkatan intelegensi seperti ini
sana dengan anak normal berunur Z - t2 tahun.

Ciri-ciri anak roanpu didik (debiI) ialah
keadaan. fisiknya tidak jauh berbeda denElan anak

normal, Letapi perkenbangan inteJ.egensinya nanpak

terlanbat. Gerakannya tidak lincah bicaranya sukar
dan suliL menyesuaikan diri dengan lingkunCan.

Slfatnya sugestibel oudah dipengaruhi dan suka

nelakukan perintah oran6 lain, Tetapi adakalnya

Denpunyai gerak yang berlebih-lebihan tanpa

pengontrol.

Enosinya neledak-ledak, roudah naik darah

apabila diEangEu sedikit saja, keras kepala dan

cenburuan dan Iekas putus asa hal ini disebabkan

karena tidak nanpu nengadakan pendontrolan ter-
hadap perbuaLannya sendiri
3). Hanrpu Latih (Enbisil)

t'lampu latih adal.ah istilah Iain daripada
enbisil. Dipakai istilah ini karena secara

pedagogis tindkat integensi anak senacam ini sudah
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ter8olong rendah, tidak aanpu nenerina pendidikan

secara akadenis, sesuai kemanpuannya nereka hanya

Dallpu menerina pendidikan secara habit ( kebiasaan)

Lebih dititik beratkan.pada pendidikan tatihan ke-

tranpil.an khusus, IQ nya berkisar antara 25 sanpai

30. Tingkatan ini sana denglan anak nornal berunur

3 sanpai 7 tahun. Palind tinCCi dapat nenyelesai-

kan tingkat Sekolah Dasar kelas I dan IL

. Ci.ri-ciri anak nanpu latih adalah keadaan

fisiknya agak jauh berbeda dengan anak-anak nornal

Pada waktu nasih kecil uicjak banyak bergerak,

Ianbat dalan nenangdapi rangsandan.

PerkenbanElan j iwanya sandat terlanbat baik

dalan proses berpikir, ingatan llaupun perasaan.

Berunur 10 tahun belun tentu dapat nenghitunB

anCka sampai bilanElan 5. Tidak punya gairah hidup,

porasaan tunpul, tidak nampu EenjaEla diri darl

bahaya yang menEancan dan tidak nanpu nenel.ihara

badannya sendiri, seluruh hidupnya tergantung dari
pertolongan orang lain.

4) Perlu Rawat (Idiot)

_ Perlu rawat adalah istilah lain dariPada

idtot. Istilah perlu raerat dianCgap Iebuh tepat,

karena ditinjau secara pedadodis tinEkat

inteleEensi anak senacan ini terlalu rendah. Tidak

Elanpu menerina pelajaran secara akadeni, iuga

tidak manpu Denerina pelaiaran pendidikan ketram-
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pllan. PerkenbanElan uentalnya sangat sedikit, ti-
dak bisa nenahani sesuatu dan sukar dilatih sesua-

tu kecakapan. IQ nereka kurand dari 25.

' Adapun ciri-ciri anak perlu rarrat ialah sejak

kecil anak-anak golonEan ini sangat lenah dan

kdanEl-kadang sanpai berunur 4 tahun belum

berjalan, kalau kebetulan dapat berialan, ialannya

tidak teratur ( senpoyonElan). Anak idiot yand

penderiLanya sangat parah berdirl saia tidak

nanpu. hidupnya hanya tidur terlentangl diteapat

tidur, sedandkan anak-anak idiot yang rinElan nasih

neoiliki insting-instinEl yand prinitif, nisalnva

perasaan lapar, haus, panas, dindin dan lain-lain.

Kurikulun dan t'letode Sekolah Luar Biasa Badian C

a. Kurikulun Sekolah Luar Biasa Badian C

Di dalam Ensiklepedi Pendidikan ( 1982)

uenyalakan bahwa kurikulun adalah :

Suatu rencana uDuE rnengenai isi atau
bahan-bahan pelanjaran khusus yang oleh
suatu sekolah atau pendidikan disai ikan
kepada pelaiar untuk lulus atau mendaPat
sertifikat atau unLuk dapat nenasuki suatu
jabatan atau bidang tertentu. (Ensiklopedi
Pendidikan, 1982 : 198).

Dari definisi'. Ensiklopedi Pend id ikan

(1982) di aLas dapat dinengerti bahwa kurikulum

adalah suatu rencana ulluD nenElenai bahan
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pclajaran dt sekolah yang disaj ikan kepada

peserLa didik untuk neDperoleh sertifikat atau

keahlian tertentu.

Adapun kurikulun Sekolah Luar Biasa Bagian

C yang terdapat dalan buku PetunJuk Penyelendgar

aan SLB (1985) secara daris besarnya oenjelaskan

bahna : kurikulun sekolah Luar Biasa Ba6ian C

tebih diarahkan kepada penyesuaian. sosial

kecakapan - kec akapan praktis yanE dapat

menbawanya pada kesandgupan beridiri sendiri

secara ekononis, dan yanB tidak mundkin karena

tlndkat kelainannya yand berat, nininal nereka

harus dapat EenEurus dirinva sendiri.

[enudian di dalan Buku Petunjuk Pelaksana-

an Kurikulun Sekolah Luar Biasa Tuna Elrahita

Departenen Pendidikan dan f,ebudayaan ( 1S87)

mengenr:kakan bahwa saat sekarand ini Sekolah

Luar Biasa Bagian C nenddunakan kurikulun tahun

1984 yand telah dibakukan denllan Surat KePutusan

l'tenteri Pendidikan dan Kebudavaan Nonor : 046l /

U,/1983. Dengan Bidang Pengaiaran vang diberikan

sebagai ber ikut :

1) Pend id ikan AEana

2) Pend idikan Horal Pancasila

3) Pendidikan Seiarah Periuangan Bangsa

4) Bahasa Indones ia

5) I lnu Pengetahuan Sosial
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6) Hatenat i ka

7) I lnu Pengetahuan Sosial

8) 0lahra6a Kesehat an

9) Kesen ian

. 10) Ke tranp i lan

11) Bina Dir i
b. Hetode l{enCaJar Sekolah Luar Biasa Bagian C

Prof. Dr. l{inarno Surakhnad (199g) nende-

mukakan bahna :

"lletode adalah card yang dalan fun4sinya
nerupirkan alat unLuk mencapai suatu tujuan',.
(Prof. Dr. l{inarno Surakhnad, 1986 : )

Kenud ian dalan Ensiklopedi pendidikan

( 1S82) neruouskan : l,letode berarti. cara yang

tepat untuk nelakukan sesuatu. (Ensiklopedi
Pendidikan, 1S182 : 23t).

Berdasarkan uraian diatas terganbar bahwa

netode berarti sesuatu cara atau cara yang tepat
untuk mencapai tujuan.

Kaitannya dengan prose belajar ltengajar,
Dr, Nana Sudjana mendenukakan bahwa :

' "lletode berarti. suatu cara yang digunakan

duru dalan nenEadakan hubungan denE an

sisra pada saaL pendajaran',.

Di dalan Buku Petunjuk penyelendgaraan SLB

(1S85) tentang metode yang digunakan untuk anak
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cacatBrahita terbelakangl mental menyebutkan

sebadai berikut:
1) lletode Ceranah

Hetode ini digunakan dalam bentuk
bercerita, dan sebaiknya cerita itu
dipilih yangl banyak hubunElannya dendan

. pengalaman anak.
2) Hetode Tanya J awab

Hetode yand berbetuk pertanyaan-
pertanyaan, yand diberikan kepada nurid
dan telah disusun sedemikian rupa
sehingga pengalanan dan pendetahu an
nurid yang sudah ada dapat dimanfaatkan
seba i k-ba i knya.

3) Hetode Denonstrasi
Hetode ini Iebih banyak mempenSlaruhi
sesuatu, penj e I asan lisan diberikan
apabi Ia diperlukan, sesudah guru

' memperagakan kemudian nurid disuruh
mencoba sendiri-send ir i.

4) HeLode Karya l{isata
Disini murid-murid bersana duru melaku-
kair perj alanan peninjauan terhadap
suatu obyek yang dianddap penting.Dalan
suasana begin i penj e lasan-penj elasan
dari Eluru tentand sesuatu yang dilihat
akan lama berkesan badi nurid.

5) HeLode Dranatisasi
Harid-murid disuruh berperan dalan
rangkaian ceriLa yang sederhana sedang-
kan Eluru nenElarahkan dan menbimbind
aElar murid dapaL melakukan peran sesuai
denngan cer i ta. Sedandkan murid-nurid
yangl Iain mengikuLi dendan seksana.

6) Hetode pemberian TuFas
Agar siswa dapat ikut berperan secara
aktif dan dapat menElhayati inti
pelajaran yang telah diberikan oleh
guru, maka diberilah tugas yang ada

. hubunElannya dengan pelajaran yang
- diberikan.

7) Hetode Ekspetinen
Yaitu suaLu netode yang menitik
beratkan pada kediatan nurid setelah' nurid nenElanati sesuatu, selanjutnya
murid mencoba nelakukan keEliatan.
Dendan metode tersebut diharapkan murid
dapat menanbah pendetahuan lnElsunE dari
keEliatan yanEl d i laksan akan'
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Pendidikan berlangsund seumur hidup dandllaksanakan d idalan lingkungan keluarga,sekolah dan oasyarakat. Karena itu pendidikan
nerupakan tanggund j awab bersana anttara.keluarga, masyarakat dan penerintah. (GBHN,
1988 : 57).

Dari unElkapan di atas tercernin bahwa

tandgunts jar.rab pendidikan terletak pada lindkungan
kel,uarga, sekolah dan nasyarakat. KetiEa
lingkungan tersebut nerpunyai HewenanEl nasing_
nasing dalan nenangan i pendidikan.

Berdasarkan Bewens.ngl dan tanEgung j awab

tersebut, naka operasionalnyadapat dijabarkan pada

ketiga nasinEl-nasind Lingkungan tersebut yakni :

a. Tandgung Jawab Keluarga terhadap pendidikan.

Di dalan buku pengantar Dasar-Dasar Kependi_

dikan secara daris besar EengeEukakan bahwa

kehadiran seorand anak dalan keluarga secara
alaniah menber i adanya tanggund j awab dari
pibak oranEl tua yang didasarkan atas ootovasi
cinta kasih, yand padd. hakekatnya juga dljiwai
oleh tanggund jawab noral, Secara sadar orang
tua lrengenban kewaj iban untuk nenelihara dan

'nembina secara fisik, sosial ekononi naupun

5. Tangdund Jawab Pend id i kan

Di dalan Ketetapan HpR RI Nooor JI,/|lpR,/1SBB

' tentan6 Garis-Garis Besar HaIuan Negara Denyata_

kan :



dalam Surat AT Tahrim

mora1. HaI ini sesu

.z)
\

ai dengan firman A11ah SllT

ayat 6 ayat berbunyi :

,t"t;r,AGi)tqjg
(r r 3--r.;r\t) 'fl;

ll)

pelihara-
dari api

Ar t inya "Hai orang-orang yang beriman,
Iah dirimu dan keluarElamu
neraka." (AS 66, 6 : 950).

1) Dorongan notovasi cinta kasih yang nenjiwai
hubunElan orang tua dengan anak. Cinta kasih
i.tu mendorong sikap dan tindakan rela menerima
tanEgung jawab, dan menElabdi hidupnya untuk
sanEl anak.

2) Dorongan motivasi kewaj iban moraI, sebagainana
konsekwensi kedudukan orang tua terhadap
keturunannya. Tanggung jawab moral ini meliputi
nilai-nilai religius spiritual yang diiiwai
Ketuhanan Yang Haha Esa dan aElama masing-masing
disaroping didoronEl oleh kesadaran menelihara
martabat dan kehormalan keIuar6a.

3) Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari
keluarEla, yang pada gilirannya iuEla meniadi
bagian dari masyarakat, banElsa dan neElaranya,
bahkan kemanusiaan. TanElEiung jawab sosial lni
merupakan perwujudan kesadaran tanggung j awab
keluarga yang diikuti oleh darah keturunan dan
kesatuan keyakinan.

Dalam ayat di atas telah nampak bahwa Allah

Sl{T memerintahkan kepada orang-oranE yanEl beriman

untuk mendidik keluarEla dan diri mereka denEan

baik, sehingga nenjadi sebuah keluarEa yanE

berbahaElj.a baik dunia maupun di akhirat.

Kemudian dalan Buku Pengantar Dasar-Dasar

kependidikan dijelaskan pula bahwa tanEgung jawab

keluarga terhadap pendidikan meliputi :
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Berdasarkan uraian dj. atas dapat dipahani

bahwa pada. dasarnya anak ueubutuhkan cinta kasih

dari oranE tua, sehingga dengan adanya ikatan

cinta kasih tersebut orang. tua berkewajiban untuk

nengeubangkan anak-anaknya, yaitu neliputi nilai-
nilai keaEfa.naan yang kuat dalan ha1 ini akan

aendoronEl anak untuk nenjaga Eartabat dan

kehor Datan l;s luarga.nya .

Disanping itu oranEl tua beltangEunE .j awab

pula untak nengenbar:gkon sosialitas anaknya,

kare,ra keluargla nierupakan., lingkun6an pertana

untuk nengarahkun seorang anak pada kehj.dupan

berraasyarakat, yang paCa EiIirannya nerupakan

bagian dari nasyarakat, banElsa dan neEara, atau

silgkatnya keluarga merupakan pangkal dari
kesej ahteraan uasyarakat.

Tanggung Jawab Sekolah terhadap Pendidikan.

Sekolah adalah Iingkungan pendidikan yang

kedua. setelah pendidikan dalam keluarga, dinana

anak lebi,h banyak menperoleh ilmu penEtetahuan,

sedangkan sekolah sebagai lenbiga pendidikan

formal nenpunyai tanggunEi jawab seperti yang

dikenukakan di dalan huku Pengantar Dasar-Dasar

Kependidikan Sebadai berikut :

1) Tanggun, jaweb formal kelenbaglaan sesuai
denElan fungsi dan tujuan yang ditetapkan
Eenurut ketetntuan yang berlaku.

2) Tanggung jaxab keilnuan berdasarkan bentuk
isi, tujuan dan tingkat pendidikan yang
dipercayakan kepadanya oleh oasyarakat dan
neE ara .
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3) Tangdund janab funEsional ialah tanlagung
Jawab profesional dan pelaksanaan Pendidikan
(para guru, pendidik) yand nenerina ketetapan
ini berdasarkan ketentuan-ketentuan iabatan-
nya. Tanggund jarab nerupakan pelinpahan
tanggung janab dan kepercayaan oran!, tua
(nasyarakat) kepada sekolah dari para guru.
(Tin Dosen FIP-IKIP tlaland, 1987 : 18).
Dari undkapan yand.telah dikenukakan di atas

dapat dluenElerti bahna sekolah sebagai IeDbaCa

pendid ikan fornal harus sesuai dengan fun8si

tujuan yang sudah ditentukan berdasarkan Undang-

Undand, bentuk, isi dan tingkat pendidikan yang

penye Ienggar annya dikelola secara Profesional oleh

para pelaksana pendidikan (para guru) yand telah

ditetac.kan berdasrkan jabatannya,

Kenudian tudas dan penimpin sekolah disanping

aenberikan ilnu penEletahuan, keterampilan iuga

uendidik moral anak, disinilah sekolah berfungsi

sebadai peobantu keluarga dalan memberikan

pendidikan dan pengaiaran kepada anak didik,

pendidikan dan pendajaran tersebut munElkin saia

tidak dapat atau tidak senpat diberikan dalan

keluarEa.

Pendidikan yand diselenEdarakan di sekolah-

sekolah haruslah merupakan kelaniutan, atau

setidak-tidaknya tidak bertentandan dengan apa

yang d iberikan dalan keluarga.
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TanEEung Jawab"Hasyarakat terhadap pendidikan.
Lingkungan pendidikan nasyarakat nerupakan

lingkungan pendidikan yang ketida sesudah keluarga
dan sekolah, corak raglan pendidikan yan6 diterina
anak dalam nasyarakat bahyak sekali, yaitu
neliputi segala bidanE, baik penbentukan kebiasaan
Pengetahuan, sikap, atinat naupun kesusilaan dan
keaCaDaan. HaI ini sesuai dengan Ketetapan ilpR RI
NOoor II,zHPR,/1399 tentang Garis_Garis Besar Haluan
Negara sebagai bnerikut :

Pendidikan Luar Sekotah, ternasuk pendidikanyanE bersifat kenasyarakatan, berbagai - kursusoan pelatihan ketranpilan, perlu ditingkatkankual itasnya dan diperluas -Juiri-"-.rnex.
I::!:i9ll{k'" sikap nentar, ninat, iatrit,
Ke Ee ranp i Ian dan kenaopuan anggotanasyarakat serta menyi.apkan dan neatefalikepada warga belajar agar manpu bekerja danoerwtrausaha serta nen inElkatkan nartabat,kualitas kehidupannya. (GBHN, 19Sa , SSI .

Dari uraian Garis-Garis Besar Haluan Negara
tahun 1993 di atas jelas bahwa pendidikan yang ada
di luar sekolah adalah merupakan pendidikan
kenasyarakatan yaitu berupa kursus_kursus dan
ketrFnpilan yanE perlu ditindkabkan kualitasnya
dalan ranEka nendeobangkan sikap rental, uinat,
bakat dan ketrampilan yang menjadi bekal sebagai
warga Dasyarakat aElar nereka naEpu bekerja dan
neciptakan usaha sendiri untuk neningkatkan harkat
dan nartabat dalan kehidupannya yan!! akan datang,
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l'lel ihat raCan pendidikan yanC diterina anak

dalan nasyarakat, jelas bahwa tandgung nasyarakat

dalan pendidlkan yaitu dalan usaha nenbentuk

si.kap, kesusilaan dan nenanbah ilnu penEletahuan di
luar sekolah dan keluargla.

OIeh karena itu seirajarnyalah anak-anak nasuk

atau Dengikuti ke I eDbada- I enbaEla pendidikan yang

ada daIaB oasyarakat,

Hasyarakat besar penglaruhnya dalan neoberi

arahan 'terhadap perrdidlkan anak, terutana para

peninpin uasyarakat yand ada di dalannya, tentunya

nereka nengin8inkan seLiap anak nenjadl anBEota

uasyarakat yang taat dan patuh, dan diharapkan

kelak seLelah dewasa mereka menjadi narEla nasyara-

kat yang baik.
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A. Bahan Dan }lacan Data yang Dittunakan

Dalan penelitian ini akan dicari dan dikumpulkan

data tertulis dan data tidak tertulis. Data tertulis
diperoleh dari tulisan-tuIisan, dokumen dan literatur
yanE berhubungan dengan penelitian ini. SedanElkan data

yanB tidak tertulis diperoleh dari responden dan

inforrnan pada saat penelitian dilakukan baik melalui

wawancara maupun melalui inforurasi.

llacan-macam data yanE dikumpulkan adalah :

1. Sejarah berdirinya SLB Negeri BaEian C palanElka Raya.

2, Struktur Organisasi SLB Negeri Badian C palangka

Raya.

3, KepenEfurusan Yayasan Pembantu Pendidikan Luar Biasa

(YPPLB ) "Budi Karya" PalanElka Raya.

4. Jumlah Data Guru dan Karyawan dan Latar Belakang

Pendi-dikan.

5. Jumlah DaLa Siswa dan Data OranE Tua Siswa SLB.

6. Pelakasanaan Pendidikan dan PenEajaran.

7. I(urikulum dan Hetode Pengajaran.

8. Daftai Had ir.
9. Hasil Prestasi Belajar Siswa.

1O. Latar BelakanEl Pendidikan Orang Tua.

11. Pekerjaan OranE Tua Siswa.
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12. Keadaan Sarana dan prasarana SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya.

13. Kesediaan Orang Tua menjemput dan mengantar anaknya

ke sekolah.

14. Lamanya r.raktu yanEl diEtunakan anak belajar di rumah.

15. tlaktu yanE tersedia baEi orang tua untuk menElawasi

anak- nya beiajar di rumah

16. Usaha yanEl Dilakukan Orang Tua dalam membantu anak

belajar.
17. Pandangan Orang Tua terhadap pendidikan badi anak-

anak- nya.

18. Prasarana yang disediakan Orang Tua untuk anaknya

seko lah .

lletodologi

1. Teknik Penarikan Sanpe I
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah

senua siswa SLB Negeri Bagian C palanElka Raya

sebanyak 47 orang siswa dan ditambah dengan oranEl tua
sisra, sehingEa jumlah popula-si adalah 94 orang.

llelihat populasi dalam penelitian ini hanya 34

oranE, maka dalam hal ini keseluruhan dari populasi

dijadikan sanpel, dan penelitian ini nerupakan

penelitian populasi. Teknik penari.kan sampel ini
berdasarkan pendapaL Dr. Ny. Suharsimi Arikunto dalam

bukunya Prosedur Penelitian Suatu Pendekat,an praktik
yanEf nenyebutkan bahwa :
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Untuk sekedar arrcer-ancer maka apabila subyeknyakurang dari 100, maka lebih baik diambil semuasehingEJa penelitian ini merupakan penelitianpopulasi. (Dr. Ny. Suharsimi Arikurrto, 1999 : 102) .

2 Teknik Pengutrpulan Data

Hacam data yand dikumpulkan dalan penelitian
ini sebagaimana diuraikan di aLas, baik data tertulis
maupun tidak Lertulis dapat diperoleh denElan berbagai
teknik penElumpulan data yai Lu teknik dokumenter,

observasi, an Elke t dan interview.
a. Dokunenter.

Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh

data dari sumber yang tertulis antara Iain :

1) Sejarah berdirinya SLB Negeri Bagian C palangka

BaYa '

2) Struktur Organisasi SLB Negeri Bagian C

PaIanElka Raya .

3) KepenEurusan Yayasan Pembantu Pendidikan Luar

Biasa (YPPLP) "Budi Karya" Palangka Raya.

4) Jumlah Data Guru dan Karyalran serta Latar
Belakang Pend id i kan .

5) Jumlah Data Siswa dan Orang Tua Siswa SLB

Negeri Bagian C Palangka Raya.

6) Kur i ku lum dan Hetode.

7) Daftar Hadir Siswa.

8) HasiI Prestasi Belajar Siswa.

9) Keadaan Sarana dan Prasarana.



b Obse rvas i
Mengadakan pengamaLan langsung terhadap

situasi dan kondisi yand terjadi di lokasi
peneliLian. DenElan teknik ini diharapkan akan

nenperoleh data yaitu meliputi :

1) Pelaksanaan pendidikan dan penBajaran.

2) Keadaan sarana dan prasarana pada SLB Negeri
Baetian C Palangka Raya.

3) Jumlah siswa SLB Nederi Bagian C palandka Raya.

4) Kesediaan OranEl Tua menEantar dan menjenput

anaknya ke sekolah.

Angket

Dalam teknik ini dibuat lembaran kuesioner

c

yang dibadi kepada orang tua
memperoleh sejumlah data tentalr6 :

stsr.ra untuk

1) Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Siswa.

2) Pekerjaan Orand Tua Siswa.

3) Kesediaan 0ran! Tua mengantar dan menjemput

anaknya ke sekolah.

4) Lamanya waktu yang digunakan anak belajar di
rumah.

5) tlaktu yang tersedia bagi Orang Tua untuk
mengawasi anaknya be.lajar di rumah,

6) I(eaktifan Orand Tua membantu anaknya

nenElerj akan (PR).

7) Prasarana yanE disediakan Orang Tua untuk
keper luan anaknya belaj ar .
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d. Intervien

[)a]an t.ekrrik ini pelllll js nelrgaclakarr

wat aneara secara lanEsung menElenai hal-haI yanE

berhubungan d enElan :

1) Sejarah berdirinya SLB Negeri Bagian C palangka

Raya.

2) Pelakasanaan Pendidikan dan pengajaran.

3) Pandangan Orang Tua terhadap pendidikan badi

anak-anaknya.

Pengolahan Dan Analisa Data

a. Pengol ahan Data

Dalanr penElolahan data peneJ.itian ini maka

tahap awal penulis lakukan adalah mengedit data
yaitu memeriksa kembali data-data v"lg sudah

terkumpul kemudian mengkodind yaitu menEl-

klasifikasikan data dari hasil jawaban responden

menurut macannya dengan cara memberi kode pada

tiap-Liap data yang diperoleh.

b . Anal i:;a Data

S_etelah daLa dalam penel itian ini dio_lah

melalui tahapan di atas, maka penulis tuangkan ke

dalanr. tabel yang diikuti dengan interpretasi dan

dianalisa dengan menBElunakan rumus :

F
----- x 100 7"

N

KeLerarrgan :

%

Frekuensi i awaban

JumIah r e spond en

dari hasil beberapa analisa data

=

F

N

SelanjuLnya



nrenrlHunakan uj i hipoLesa sebagaitersehrr L dengarr

berikut:
I ) Ulr t,u k menElu j i hipoLesa pertama

menElgunakan rumus;

yang telah

statisLik :
dirumuskan, akar:

n.!XY (5 x) (:Y)
r

r ln.2 x2 (f. x)z1ln.1yz (t\)2)

KeLerangan:

n = banyaknya sampe 1

X = peranan orang tua

Y = keEiatan belajar.
2) Untuk menguji hipotesa kedua yang telah

dirumuskan, akan mengdunakan rumus statistk
yang sama seperti tersebut di atas dengan :

Keterangan:

n = banyaknya sanpe I
X = aktivitas belajar
y = prestasi belajar.
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Hasil Penetitian.
1. Sej arah Berdirinya.

Berdasarkan data dohurrentasi SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya dapat diketahui bahwa SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya sebelumnya adalah SLB,/BC ..Budi Karya.,,
dalam usaha mendirikan SLB,zBC ,.Budi Karya.. ini sponsor
utama dan pertama adalah sebuat sebuah organisasi wanita
yaitu PD pertiwi dengan surat Keputusan Nomor : g4,/D_

3/PD-PERT/r97T tanggar 16 pebruari 1977 dengan Daftar
Sekolah Nonor : 4SZ/II-C/lg7? tanggal ZZ llaret !S??.

Pada awal tahun ajaran l97g/1975, tepatnya pada
tanggal g Januari 1g?g di.bukalah sebuah sebuah sekolah
khusus menampunE anak yang berkelainan yaitu SLB,/BC
"Budi Karya" bertenpat di gedung wanita Kotanadya
Palangka Raya propinsi Kalimantan Tengah dengan Nomor
StatisLik sekolah : 8?4146001. Setelah pD pertiwi
dilebur menjadi Dharma l,|anita nraka f,ihak pD pertiwi
menyiapkan suatu badan atau yayasan yaitu yayasan
Pembarrtu Pendidikan Luar Biasa ..Budi Karya,, dengan
Notaris Veronica LiIy Dharma Sll akLe Nomor :4 tangdal 1

Nopemtrer 1S78- (staLus dan kt,pep,gu"u"rn ypplBK
ter l amp ir ) .

I(emudian Lembaga penclidikan khusus ini dari tahun
d ibukanya ( 1g7B ) sampai tahun peneElerianya ( 1990 )

3',/



berubah statusnya dari SLB,/BC "Budi Karya" nenjadi SLB

Negeri Bagian C Palandka Raya dendan Surat Keputusan

Hentri Pendidikan Dan Kebudayaan Nonor : 0389,20,/1890

tandgal 1 April 1990.

Fakto-faktor yand oendorong berdirinya SLB Negeri Bagian

C Palangka Raya.

Adapun yang nendorong berdirinya SLB Negeri Bagian

C Palangka Raya adalah :

a. Terdapat banyak anak yang berkelainan fisik dan atau

nental yanlt tidak dapat Dengikuti progralt sekolah

uErull .

b. Tersedianya tenaga kependidikan luar biasa yang

dikirin Penerintah Daerah Tingkat I propinsi

Xalinantan Tengah sebagi perintis pendidikan luar

b iasa.

c. Adanya motivasi dari orang tua yang nempunyai anak

yanlt berkelainan fisik atau Eental aEar anak-anak

tersebut juEa nenperoleh pendidikan sebaElainana

layaknya anak-anak pada umunnya.

d. Palangka Raya sebagai ibukota Propinsi Kalinantan

Tengah belun uenpunyai SLB, senentara di Kabupaten

Barito Selatan telah ada SLB.

Letak Geografis dan bentuk bangunan SLB Negeri Bagian C

PalanEaka Raya.

a. Letak Giografis.

SLB Negeri Bagian C Palangaka Raya Ietaknya

berada di jalan RTA tlilono KH 2,5 kelurahan langkai,

a

2.

38
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Kecanatan Pahandut Kotauadya Palangka Raya, propinsi

Kalinantan Tengah.

Batas SLB Negeri Bagian C palangka Raya adalah

sebaEai berikut :

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kantor LpTe

TinEkat I Propensi Kalinantan Tengah.

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan f,antor Berita
Antara Propensi Kalinantan iunE"h.

3) Sebelah Tinur berbatasan denElan Jl. RTA Hilona KH

2,5 (l{asjid Fathul. Inan) PaIanEka Raya.

a) SebelaF Barat berbatasan dengan parit.
Sarana dan Prasarana.

Gedung SLB Negeri Bagian C Palangka Raya

seluasberbentuk huruf i yang berdiri di atas tanah

6.836 n2 dendan luas bangunan terdiri dari :

1) Bangunan Sekolah seluas 521 r.2.

2) BanEunan Asrana seluas 150 u2

3) Runah Dinas seluas 150 n2

4) Direksi Kit (gudang) seluas 30 n2

Sedangkan banElunan SLB Negeri Bagian C

beberapa lokal yaitu meliputi:
-'Ruang Kepala Sekolah dan Tata Usaha 1

- Ruan8 Guru-Guru I lokal

- RuanC UKS 1lokal
- Ruang Artikulasi 1lokal

- Ruang Kelas 5 loka1

- Ruang 0lah Raga 1 lokal

nemi l iki

lokaI



4

4U

Ten aEa

Raya.

Ruanq Kakus l buah

Sumber data Laporan Bulanan SLB Negeri BaElian C

Palangka Raya

Kepemimpinan SLB Negeri BaElian C PaIan€lka

Berdasarkan data dan hasil walrancara diperoleh
informasi balrwa LenaEa kepemimpirran SLB Nederi Bagian C

Palandka Raya, sejak dibuka hinCEla sampai sekaranEf

telah tiga kali pergantian jabaLan KepaIa Sekolah, yang

pertama dijabnL oleh Drs. Pindu Saputra

(dari tahun 1978 - 1987, kemudian yang ke dua dijabat
oleh Alen, SH (dari tahun 1987 - 1SSZ) d8n baru dijabat
oleh Dra. AI ST Adj izah dari tahun 1992 sampai sekarang.

(Struktur Ordanisasi SLB BaElian C PalanEka Raya Let-
lanpir ) .

Dilihat dari perkenrbangan sekolah irri ada 3 kali
perElantian jabaLan KepaIa Sekotah, dan nanpaknya

menElalami perringkaLan yanEl cukup menElElemt,irakan j ika

dibandinrtkan dengan keadaan sekolah sebelunnya, misal-

nya ada penambalran Lenaga Eluru, karyawan dan siswa, haI

ini mennbuktikan bahwa SLB Negeri Bagian C Palangka

Raya cukup melrdapaL perhatian Pemerintah.

Junlah Data SLB Negeri BaEian C Palangka Raya

Berdasarkan daLa dari Kantor TU SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya pada tahun pelajaran 1S92,/1393 jumlah

sisrra sebarryak 47 orand, yaitu terdiri dari 4 jenis

ketunaan tersebut sebagai berikut :
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a. Tuna Netra (A) ada I orang

b. Tuna RunEu (B) acla lZ oranE

s. Tuna Grahita (C) ada 32 orang

d. Tuna Daksa (D) ada 2 orang.

Di dalam Bab terdahulu telah dikemukakan bahwa

Sekolah Luar Biasa BaEliarr C ac.lalah suatu sekolah yanE

menye l enggar a kan perrdidikan unLuk anak-anak cacat
Crahita, tetapi dari kenyataan yang ada bahwa SLB Negeri
Bagian C Palangka Raya juga men ampunE/men e r ina anak-anak
yang mempunyai jenis keLunaan lainnya seperti : tuna
netra, tuna rundu, dan tuna daksa, Iangkah ini
dilaksanakan pihak SLB Negeri Bagian C palangka Raya

karena sementara ini sekolah khusus menyelenllElarakan /
menampung anak-anak yang berkelainan sesuai dengan jenis
ketunaannya masing-masing belum ada, sedangkan untuk
menyelenggarakan lenrbaga pend id ikan Iuar biasa ( SLB

Bagian A, SLB BaElian B dan SLB Bagian D) memerlukan
pendanaan yang besar dan dalam waktu yanll panjanEl . Untuk
lrengatasi permasalahan tersebut di atas dan dalam ranEfka

mensukseskan proElram pemerintah dibidanE pendidikan,
khususnya pendidikan luar biasa agar anak-anak yanE

berkelainnan juga dapat menikmati pendidikan sebaElaimana

anak-anak pada urnumnya, maka atas dasar itulah pihak SLB

NeEeri BaEian C Palangka Raya juga. nenerima/ menampung

anak-anak- dengan jenis keLunaan yang Ian.
Penerintah dalan hat jni tentunya akan berusaha

secara bertahap menyediakan sarana dan prasarana ba€i
pendidikan anak-anak berkelainan sesuai dendan .ienis
ketunaan yanE disandan!, peserta didik,

Untuk melihat perkernbangan junrlah anak,/siswa seLiap
tahunnya, sejak dibukanya SLB,/BC Budi Karya sampai
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menjadi SLB Neeleri Bagian C Palangka Raya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

TABEL 1

PERKETIBANGAN J UI,II,AII
SEJAK 'IAIIUN 1978 _

SI SIIA
1993

TAHUN
PELAJARAN

.]ENI S KF]'IUNAAN

A B C [)

L:P:L:P:L:P:L:P
J U},ILAH

1S78
1S7S

1S80

1981
1982

1S 83
1984

1985
19 86

1S8 7

1S88
1S8S

19S 0

1S91

1S92

1

1

1

t
1

1

1

1

1

1

1

4

3

4

4

4

4

4

4

5

5

6

6

6

1

1

1

3:
3:
3:
a.

a.

4:
4..
4:
4:
4:

6:

5

6

7
o

I
10

1tl

10

l2
't 3

13

i3
18

18

19

4

4

6

6

I
I
I
I
o

I
s

1u

1J

13

13

15

t7
19

24

ac

30
31

3?-

42
45
47

Sumber Data

Dari tabel di aLas

junlah s.iswa dari tahun

Bagian C Palangka Raya

IenElElara kan uj ian akhir.

Penyelenggaraan Uj ian

Palangka Raya

Dokumentasi Tata Usaha SLB NeEleri
Bagian C Palangka Raya

dapat dilihat ada

ke tahun, kemud i an

j uEla . telah beberapa

pen i ng kat an

SLB Negeri

ka 1i menye -

Er Siswa SLB Negeri Bagian C

1g7g
1S80
1S81

1982
1983

1S84

1C85

1S86

1S87

1gB8

1S8tr

199t|
1Sg 1

19S2

1S93
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Berdasarkan data yanE ada pada SLB Negeri Bagian C

Palandka Raya clapat diketahui Lrahwa hasi.l. penyeleng-

Elaraan ujian baEli siswa SLB Negeri Bagian C dari tahun

Pelajaran 1S92 - 1993 serrua siswa dinyaLakan J.uIus,

sedangkan untuk tahun sebelumnya dapat ditihat pada

tabel ber iku L in i .

TABEL 2

DATA KBLULUSAN SISIIA SLB OAGIAT{ C PALANGKA RAYA

TAHUN :JHI, SISl{A: IIASIL KELUI,TISAN : YANG TIDAK LULUS

1987

1S88

19 8S

199 1

1S92

198 8

198S

1990

1SS2

199 3

4 Orang

6 OranEl

3 O rang

5 Orang

5 Orang

4 Orang

6 Orang

3 Orang

5 Orang

5 Orang

Sumber Data Dokumentasi Tata lJsaha SLB Negeri

Bagian C PRlangka Ray a

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada

setiap tahunnya sisera yanEl mengikuti ujian dinya-takan

Lulus (100 Z).

Keadaan Guru, Karyawan dan LaLar BeIakanEl Pendidikan.

Perkembangan Guru dan Karyawan SLB NeEeri Bagian C

Palangka Raya. sejak berrlirinya SLtl "Btrd i Karya" sampai

dinederikan yait.u staLusnya menjacli SLB Negeri BaBian C

Palangka Raya berikuL ini dapat dilihaL pada tabel

d ibawah in i .

7



TABEL 3
DA.ETAR GURU DAN f,ARYAI{AN SLB NEGERI

PAIANGEA RAYA SEJAE BERDIRINYA SAHPAI

44

BAGIAN C
SEKARANC

l{0.;llAltA/lllP
I TEllPAI/TEL. : iEllDlDIllAti :PEti6ABDIA DI SLr
: LiHI R T AIiUH

IEJAI( : SAllPfll

iETERAI,I6AN

J 4 5:6; I

l. : 0rs. PI DtI S.FD.

: illP. 130 iol 520

2, : 0rs. r1I SlII A.

: lllP, li0 i95 64i

LI TtlE [ll. UIIUS

r{lP. l]0 66{ ]11

r(ASitiri i. H.

IP. lio i9i ile

LILIS !IIOE T

|IURIIIiII
l{IP. 1J0:48,iJ,1

ir. Layanq

Il-t0-t9a6

[ulon 9ro?o

irgyelartr
ierarang
I l-)5- ti59
:-r!9en
"I-"t-lt!.,,
irrgen
:5-,)6- 195{

5rrqen

Srj.Pend/8J: l-05-1977
S6PLB/A/70:

5u red an g

l0 -08- 19 48

5rj.PPnd/91
s6PL8/B/7{

Srl.Hlli 92

s6PL8i 0/7{

Pu.1on

rl-r?-1952

tantul
:2-r)i-1959
3an tul
t0-01- 1957

Rahuyan

07-r6-1t5i
tsintul

2-0 5- 19 78

l6- l2-198i ! l(ep. Seiolah
! Yq. PprtJra

i0-11- 1986: (ep, Sekolah
: S€iaranq

Setarang : llep. Sekolah

: SLB Budi l(arya

Pidah !e sDl{

Pahandut

sP6N/ SD/ 77 l5-10-l978 I9- l0- 1t 92

SEPI8/D/82 :nl-t:-t98J: Setarang : -

SEPTB/0i85 :0i-01-1981: Selarang I -

t-10-1977
t-t0-|i17

J

4

J

6

I

ll L E i{, SH : Ptl. Bihan
lllP. li0 .l6l 897 : 0J-l?-19!0

IS

lt

l0-09-r?15 Pidah [e SDLB

Sarpi. t

Tbq. Hakau P6A t:/ 82 :01-i)2-198i: l4-06-1989: llenq iluti Suari
i : : ke lluara Ieleh

lluara Ipieh
07-l0-l?5?

FEAA/7i :01-r7- 1983: Seiar3ng Guru Aqala I;lat

5HA

I LILIA
HIP, I

I AIIA

:{6 'l56

10,

t

9

l7 ,

ll,:

14. I

15.:

t, r

1.3.:

AIHIIADI

IP. tit:85 ]ti
EIIOAIIE IRIASiUII
t{tP. li1 :0;.i7
SETIIA E. DAIlE I(

IP, til t92 ,t.16

SU(ARTiIIAll

xtP, !il;i8 5t;
rAil ID I

x IP. l;l ji8 il?
iiARTIIiI

IIP.lJl:01 :?,
slDM sASr0r:0

UIII LES

IIP. I;
:i]i AII T I

,llr. l.i
jlARSCiirl

,lil. r,

til:6eNtP. llt
lllhI

ril l9l

I ii: r!4

I !JE lJd

: 56PLB/C/81 : t8-ll-1978:

r Guru llonor
I iPPBli Pindah

;llengikuti Suari

; iF6fli1176 :01-i8-!984:18-09-1185: Pindah ke S!
: : : i P:handut.!.
: !6P10/8/80 rr4-')2-t985t11-09-1985r Pindih kp i0[B
i : : I iaia.
: 56PLB/8179 r,)1-..i2-1985:11.09-1985! Pindah tE gILB

i i : ; Bengtulu,
: lSPLl/B/82 :0a1)2-!985:l!-,19-!.85: -:C:
!':lt
r ]EPLBIC/Bi rl6-06-1985:20-)7-!991: Findah tlp iL5
: : I : iexa.
: SEPIS/Ci9: rl9-')8-1985:0:-t!i-tggg: Pindah tp jr-g

: i : : iala.
: :6Pr-!i iil -',1 :11-19-1?95:li-.r8-l?!!: ida,

: :trL!/,,;:{ i,,.I-i.'l-l:!6: ,elaftn0 ; -
:iii
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19. : IiEVERIITY

I illP, lil 5?i 78J

L,Lenqkuas

0{ - r)8- 1962

l(. Iapuas

06- r2-1959
08-ll-196{

liend ar i
l6-05 - 1965

Sarpit
l2-06-1970
Bandung

?1-05 - 196i
Ib, Sana rang

?l-06-t968
P. Raya

t 5-01- 1971

Bun tok
0l -0 7- 19{ 5

Pt,Eahandang

t{-0i-t95t

10. : HERSIilETTY

: l.llP, lil i00 7t8
21. : fln SRI HAliDAYnill

: NlP. tJl 97{ 178

22. : AEUS I(ASSA

: lP, lJl 874 li9
2J,: NURYAIIINESIH

: HIP. lJl 9?7 ?16

21, r S(lLIiIAH

; NIP. lJl 99i 2{7
25.:JAltBI

: IP, lJl tgi :18
26, : YU0IAII

: l{lP. l3l 9{8 051

27. : DARllEl{ l(ALEP

. (r, ! tJU U/E )6{
?8, : LIUI( J llATAll .

: l{lP. l3l ii7 i55

SPEN/85 :17-07-1986
Prog,PLE/B/:

86:
516A(i 8? r0l-12-1989

Sda

Sda

SEPLE/Ci 86 :0i-0{-1990: 5de

:01-09-1992:

:01-09-1992:

r 01-09-1992:

:01-09- 1992:

SllA/90 :06nX-1993: Sda

5flEAi57 02-08- 199J: Sda

0l-03- 1989: Sda

s6PLB/Ci 86

S6PLB/B/9I

s6PL8/B/91

s6Pt8/!i ?l

Sda

5da

5da

5dr

6uru Agara
(risten

ile . It ,

Peni aga

Set o I ah.

iafltsry(a

s0ii2

Surber: Date doiurentasi Tata tsaha SLB ileg?ri Bagian C palangla Riy. Iihun 1991.

Keadaan guru SLB Negeri Bagian C pa].angka Raya Tahun

Pe Iaj aran 1S92,/1993.

Keadaan Eluru SLB Negeri Bagian C palangka Raya

Pada tahun pelajaran 1992,/1S33 berjumlah 11 oranEl,

nasing-masing gluru menEfajar berbagai nata pelajaran
ssesuai dengan Iatar betakang pendidikan Eluru yaitu
Iulusan SGPLB (Sekolah Guru pendidikan Luar Biasa),
kecuali . 2 orang Eluru mempunyai Iatar belakang
Pendidikan Guru Agama untuk' sekolah unum, yaitu guru

Agama Islam dan guru AElama Kristen protestan. Hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

l: ir4:5:6:t
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TABEL 4

f,.EADAAN GURU SLB NBGERI BAGIAN C PAIATIGf,ARAYA
TAHUN PBLAJARATI 1992,/1993.

No:NAtlA,/NIp PENDIDIKAN JABATAN

01

o2

03

04

05

06

o7

08

0s

10

11

Dra. AI ST ADJIZAH
NIP. 130 3S3 643
A L E N. SH

NIP. 130 461 897
AKH},IADI
NIP 131 285 333
ENDANG TRIASTUTI
NIP. 131 203 977
SIDIK HARTOKO

Nip 131 473 48S
D rs . I,IARSONO

NIP. 131 2p3 977
LILIA ISIANA
NIP. 131 246 056
NEVERTITY
NIP.131 523 783
H}I . SRIHANDAYANI

NIP.131 874 t79
AGUS KASSA

NIP. 131 874 179
HERSINETTY

NIP.131 700 718

SGPLB/B/7 4
S arj . Pend .,/91
SGPLB/D/7 4

Sarj. Hu k.,292
SGPLB/D/82

SGPLB/D/83

SGPLB/C/83

SGPLB/D/84
PCAA/77

SPGN,/ 8 5

PROG PLB,/82
SGPLB/C/86

5GPLB,/B,/ 86

SPGAK ,/82

Kep. Seko lah

Guru.

I{AKA SEK

Guru.

Guru.

Guru.
Guru.AG.IsIaur

Guru.

Gu ru

Gu ru

Guru.
Ag. Kristen .

o

Sunber : Data TU SLB NeEeri Bagi.an C patangka Raya.

Tabel di atas nengganbarkan bahwa guru yang

berpendidikan SGPLB,/B ada 2 orang, yang berpendidikan

SGLPB,/C ada 4 orang, dan yanEl berpendidikan ScLpB,/D

ada 3 orang sedangkan guru yang berpendidikan untuk

sekolah unum ada 2 orang (Guru pendidikan AEaEa),

Perbandingan jumlah siswa dan Guru serta metode mengajar

yang digunakan guru pada SLB Negeri Bagian C palangka

Raya.



.47a. Perbandingan juBlah sislra dan guru.

Berdasarkan data TU SLB NeEleri Bagian C palangka

Raya bahr.ra jumlah siswa pada pelejaran 1992,/1933

seperti tabel I ada 47 orang terdiri dari 4 jenis
ketentuan yaitu : tuna netra 1 oranE, tuna runElu lz
orang, tuna grahite 32 orang dan tuna daksa ada 2

oranEi, sedangkan jumlah Eluru seperti tabet 4 sebanyak
11 orant terdiri dari g orang guru berpendidikan
SGPLB dan 2 orang Guru berpendidikan sekolah unun
(Guru pendidikan Agaua), maka untuk melihat perban_

dingan junolah siswa dan guru apakah sudah terpe_
. nuhi atau belun, dalan haI ini bilanana penEajaran

j.tu disampaikan secara klasikat dan hanya nenisahkan
dua jenis ketunaan dan dua kelompok kelas yaitu
kelompok kelas tuna rungu terdiri dari 2 kelas dan

kelompok kelas tuna grahita terdiri dari 6 lokal,
sedangkan masing-masing lokal junlah siswa S _ 6

orang untuk 1 orang guru, maka junlah guru yang ada

sudah memadai atau nencukupi.

Namun kalau ditinjau dari latar belakang
pendidikan Euru denEan jenis ketunaan siswa, maka

perbandingan jumlah siswa dan guru kurang neuadai
(ada yang kekuranEan dan ada yang kelebihan tenaga
guru), sebaElaimana penjelasan terdahulu pada tabel 1

dan tabel 4 di atas bahHa siswa yang tergolong tuna
netra 1 orang, sedangkan Efuru yang berlatar belakang
pendidikan SGPLB,/A belum ada, sistra yang tuna runElu

sebanyak 12 orang dan guru yanEl berlatar belakang
pendidikan SGPLB,zB ada 2 orang. perbandingan yang
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demikian sudah cukup menadai, jumlah siswa yang tuna

Erahita sebanyak AZ orang sedangkan Euru yan6

berlatar belakanEl pendidikan SGPLB,/C hanya 4 oran€r,

naka perbandingan junlah yangl demikian masih perlu
penanbahan tenaga Eluru, Kemudian siswa yang tuna

daksi hanya dua orang sedangkan guru yang berlatar
belakanEl pendidikan SGPLB,/D ada 3 orang, naka dalan

ha1 ini nampaknya ada kelebihan tenaga guru.

l{elihat kenyataan di atas maka untuk nengatasi

senentara kekurang guru yang belun ada maka alterna-
tif yang ditempuh adalah menenpatkan / menugaskan te-
naga Euru yahg lebih, senentara siswa yanEl tuna daksa

(2 orang) dan tuna netra (1 orang) diElabung dengan

kelas tuna grahita, Sedangkan sisteE pengajaran

disampaikan sesuai denElan jenis ketunaannya dan

kemampuannya masing-masing.

.Hetode Uengajar yanE diElunakan Guru pada SLB Negeri

Bagian C Palangka Raya.

Dalam proses belajar nengajar yanEl dilaksanakan

ai SLB NeEeri BaEian C PatanEka Raya DenElgunakan

notode nenEaj ar yaitu :

1. Hetode Ceramah ialah metode yang diEunakan dalan

bentuk barcei:ita yang berhubungan denElan

pengalaman anak sehari-hari.
2. Hetode Tanya Jawab adalah metode yang diberikan

dalan bentuk tanya jawab antara guru dan siswa,

bentuk pertanyaan yang mudah ditanggapi dan

dipahami oLeh siswa.
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3, Hetode Denontarsi adalah netode yane digunakan

dalam bentuk nenperaElakan sesuatu yang dilakukan
oleh guru, kemudian siswa disuruh nencoba baik
secara kelonpok Daupun individu.

4. l,letode Penberian Tugas ia16h netode dalan bentuk
I. penberian tugas kepada f i=r., agar siswa mau

belajar baik di kelas naupun di luar ke1as.

Se1ain metode yang dikemukan di atas .ada

' lagi netode yang diEunakan ialah netode karya
wisata yang dalam pelaksanaannya duru_guru
bersana-sana dengan siswa nelakukan peninjauan

atau per.j alanan ke suatu obyek yang dianEElap

penting dan ada hubungannya dengan pelajaran.
Dalan suasana begini penjelasan-penj elasan guru

tentang suatu yang dilihat akan tahan lana
ber kesan .

Hengingat keterbatasan kemanpuan yang

diniliki siswa, uaka netode-netode tersebut diatas
1ah yanE.kiranya dapat diterapkan pada SLB Negeri
Bagian C Palangka Raya.

10.. Eaktor-fator Penunjangl, penghanbat dan cara mengatasinya.

a. Faktor Penunj ang

Adabun faktor-faktor penunjanEl kegiatan belajar
anak pada SLB Negeri Badian C palangka Raya adalah :

1) Anak yang menyandang kelainan fisik danlatau mental
masih memiliki kemanpuan untuk dididik dan di_
kenbangkan sesuai dengan tinEkat kemampuannya

nas ing -rnas ing .
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2) Adanya kesadaran oranE ttta unLuk memperhatikan

pendidkan anaknya yang berkelainan serta memenuhi

semua kepe r luan belajarnya.

3) SLB Negeri Bagian C Palandka Rava sebagai lembaEla

pendidikan khusus dan tersedianya tenaEla guru

pendidikan luar biasa adalah merupakan wadah yanE

tepat untuk menanpunEl anak-anak yang berkelainan.

4) ProElram PemerinLah dalam ranEka memberi kesempatan

untuk memperoleh pendidikan bagi anak-anak

berkelainan yanEI berusia sekolah.

Faktor PenElhambaL.

Faktor-faktor penrlhambat kegiatan belaiar pada

SLB Negeri Badian C Palangka Raya ialah :

1) Dalam proses belajar mendajar tingkat kemampuan

siswa dalam satu kelas berbeda-beda sehingga

menyuliLkan Eluru-guru untuk meyampaikan proElram

pengaj arsn .

2) Kurang lengkapnya alat-alat peraEla bagi anak

berkelainan, sehingga dalam hal ini guru mencari

alternatif lain sebagai pengganti alat peraga.

3) l{asih ada sebagian orang tua yand nenpunyai arrak

berkelainan kuranEl menyadari dan memperhatikan

pendidikan anaknya serLa kuranEl memenuhi keperluan

balaj arnya .

4) Masih kuranEnya kesadaran sebaEian masyarakat untuk

menerima keberadaan arrak-anak yanEl berkelainan, dan

meragukarr kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki

mereka.
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c. Cara nengatasi hanbatan.

Cara unLuk nengatasi hambatan hanbatan tersebut
di atas adalah :

1) Dalan proses belajar menElajar terhadap tingkat
kenaopuan sisers yand berbeda_beda, diupayakan agar
[ruru-Euru da].am meyampakan progralr pengajaran
uengEunakan waktu yang seefektif mungkin, agar
naslnd-nasing siswa memperoleh pengajaran yang

. telah diprogrankan sebelunnya.
2) Alat-alat peraga b.gi anak berkelainan yan6

dirasakan kurang, guru sebagai sumber informasi
henda!,.n:,a nengs..:nelt:;: alan seki t,arnya atau benda_
benda yang' berada disekelilinEnya sebagai pengganti
alat per aga

3) Sebagian orang tua yand mempunyai anak berkelainan
harus menyadari dan nemperhatikan pendidikan anak_
anaknya, jika orang tua menElalami kesulitan atau
hanbatan hendaknya selalu berkonsuLtasi dengan
pihak sekolah (Kepala Sekolah dan guru_guru), ha1
ini akan membantu dan memudahkan bagi oranEi tua
untuk memperhatikan pendidikan anaknya selanjutnya.

4) !Iasyarakat hendaknya menyadari dan menerima
keberada?n. anak-anak yang berkelainan bahwa mereka
juda mempunyai potensi dan.ketranpilan yang bisa
dikenbangkan sesuai dengan kemampuannya masing_
Bas ing .

Tingkat Pendidikan orang Tua Siswa.
Tingkat Pendidikan orang tua sislra berbeda_beda

sesuai dengan pendidikan orand tua siswa masing_nasing
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inidengan pendidikan oranEl tua siswa nasing-masing, hal
dapat dilihat tabel diba$rah :

TABEL 5

TINGf,AT PBNDIDIKAN ORANG TUA SISIIA

No Tindkat Pend id ikan F

SD

S.L T P

SLTA
SARJANA

7

s

22

s

15

20
46

19

Jumlah

.)

Suober data : Data priner tahun 1993
Dari tabel di atas menunjukan bahwa sebagian kecil

oranlt tua siswa berkependidikan SD (15 Z), dan sebagian
besar orangl tua siswa berkependidikan SLTA (46 Z), orang
tua yang berkependidikan SLTP (20 Z) dan oranE tua
berkependidikan Sarjana ( l9 Z).
Pekerjaan Orang'Tua Sisra.

Pekerjaan orand tua siswa nanpaknya bervariasi untuk
jelasnya dapat dilihaL dari tabel berikut ini :

TABEL 6

PEKERJAAN ORAIIG TUA SISIIA

No Jenis Pekerj aan F

1

z
3

4

PNS
St{ASTA

AB RI
PENS I UNAN

z3
19

0

3

54

40

0

o

JumIah 47

Sunber data : Data priner tahun 1g93

100

1

2

3

4

t47:100
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Dari tabel diatas tergambar bahwa sebagian besar
pekerj.aan oarng Lua siswa pNS ( 54 Z), sebagian kecil
pekerjaan orang tua siswa pensiunan ( 6Z) dan pekerjaan
orang tua siswa swasLa (402) sedangkan pekerjaan orang

tua siswa sebagai ABRI tidak ada ( 0Z ).
13. Pandangan 0rang Tua Siswa Terhadap pendidikan anaknya

yanEl berkelainan.

Untuk mengeLahui bagainana pandanElan orang tua siswa

terhadap pendidikan anaknya yang berkelainan dapat
dillhat tabel berikuL ini :

TABEL 7

PANbAHGAN ORANG TUA SISTA TERIIADAP
PENDIDIKAN AIIAKIIYA YA}IG BERf,-ELAINAII

No KATEGORI

1

2

3

Penting
Kurand pen t ing
Tidak pen t ing

47

0

0

100

0

0

JumIah 47 100

Sunber data : Data priner tahun 1993

' Tabel di atas, nenunjukan semua orang tua
(1002) berpendapat, bahwa pendidikan itu penting

anaknya yanC berlainan, sedangkan, orang tua siswa

berpendapatan kurang pent,ing dan tidak pentinE tidak
(02).

14, Keaktifan Orang Tua Siswa l,lengantar dan Henjemput

anaknya ke seko Iah.

s iswa

bagi

v ang

ada



Untuk melihat. apakah orang Lua

dan menjemput anaknya ke sekolalr

d ibawah ini :

TABEI. B

54

siswa aktif menglantar

dapat dilihat tabel

KEARTIEAN ORANG
I)AN I'IENJF]HPUl'

TIIA SI STIA HENGANTAR
ANAKNYA KESEF.OLAII

No Kategori /-F

1

.)

,1

SelaIu aktif mendantar:
dan menj empu t :

Kurang akLif nenEanLar :

dan menj emput :

Tidak aktif mengantar :

dan menj emput :

62

0U

Jurnlah A7

TabeI diaLas mengtsambarkan bahwa sebaEian besar

orang tua selalu ahtif nrenganLar dan menjemput- anaknya

ke sekolah (622) dan sebagian kecil orang tua kurang

aktif menElanLar dan menjemput anaknva ke sekolah <387.),

sedangkan yanEl tidak aktif mengantar dan meniemput anak

'ke sekolah 02.

15. Prasarana yang disediakan oranE tua siswa untuk \etiatan
belajar anaknya

Prasarana yang disediakan oranEl tua siswa untuk

keEliatan be Iai ar anaknya merupakan faktor penuni anEl

untuk mencapai prestasi belaiar yanE baik, unLuk lebih

jelasnya apakah orang tua menyediakan prasarana unbuk

Z9

18

100
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kediatan belajar anaknya dapat dilihat tabel berikut
ini :

TABBL 9

PRASARANA YATIG DISEDIAKAN ORAHG TUA SISIIA
UHTUK K.EGIATAN BELAJAR AIIAKITYA

N0: Katedo r i

1

2

3

Selalu nenyed iakan
Kurang menyed iakan
Tldak men yed i akan

45
)
0

s6
4

0

16.

Junlah 47 100

Tabel di atas nenunjukan bahera sebagian besar orang

tua sisna selalu menyediakan prasarana untuk kegiatan

belajar anaknya (962), sebagian kecil orang Lua siswa

kurang menyediakan prasarana untuk keEiatan belajar
anaknya <47.) dan oranEl tua siswa tidak menyediakan

prasarana untuk kediatan belajar anaknya (02).

Hotivasi orang tua sisra menyuruh anaknya belajar di
runah.

orang tua siswa diharapkan bisa menberikan doronEan

kepada anakn_ya untuk mempelajari kembali terhadap

pelajaran yan8 telah diberikah.oleh guru di sekolah,

untuk nenEletahui apakah orang tua oernberi notivasi untuk

menyuruh anaknya belajar dirumah dapat dilihat tabet

dibiwah ini :

F
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TABEL 10

IIOTIVASI ORANG TUA SISTIA
}IENYURUII ANAff,HYA BELAJAR DI RUIIAII

No : Kategor i r

1 Selalu menyuruh anaknya:
bela.l ar d i runah :

Kurang nenyuruh anaknya:
belaj r di rumah :

Tidak nenyuruh anaknya :

be laj ar di rumah ;

68

13

4

47 100

Tabel diatas ternyata sebaElian besar oranB tua
sisHa selalu menyuruh anaknya belajar dirunah (6gZ),

sebaEian kecit orang tua siswa tidak nenyuruh anaknya

belajar di rumah (4 Z) dan kurang nenyuruh anaknya

bel,ajar di rumah (28 Z)

17. Pengawasan Orang Tua Siswa terhadap Kegiatan Belajar
Anaknya di Rumah.

Kegiatan belajar yang dilakukan anak dirumah memang

perlu pendawasan dan perhaLian orang tua, karena ini
merupakan faktor yang sangaL menunjang atas keraj inan

anak dan hasil belajarnya, .untuk melihat Lentang

penElaHasan orang tua sisqa terhadap kegiatan belajar
anaknya di runah dapat dilihat pada t,abel dibawah ini:

2:

3:
:

: Junlah



PEIIGAIIASAN ONANG
BELAJAR ANAN,

TABEL 11

TUA SISIIA TERIIADAP KEGIATAH
DI RUXAII DALAII SEIIINGGU

No : Kategor i F

1

2

3

5-7
3-4
o-2

Kali
Kali
Ka I i

mengawas i
mengawas i
mendaHas i

( aktif )
( cu kup
( tidak

aktif):
aktif ):

z5
22

0

53
47

0

JumIah 47 100

TabeI di atas menggambarkan bahwa oranEl tua siswa

S-7 kaii lren!iaHasi (aktif) Lerhatiap kegiacan belajar
anak di runah dalam seninggu (532) dan orang tua siswa

3-4 kali nengar.rasi (cukup aktif ) terhadap kegiatan

belajar anak dirumah dalam seminEgu (472) sedangkan

oranEf tua siswa O-2 kali mengawasi ( tidak aktif)
terhadap keEliatan belajar anak dirumah dalan seninggu

tidak ada (02).

Orang tua siswa yang berkonsultasi dengan pihak sekolah
j ika nengal.ani kesulitan dalam membimbing anaknya

belaj ar d i rumah .

' OranE tua siswa daLan menbimbinEl anakn/a yang

berkelainan . di rumah tentunya tidak terlepas dari
kendala-kendala yanEl dihadapi, unLuk mengeLahui. apakah

oranE tua siswa berkonsultasi dengan pihak sekolah jika
nenElalami kesulitan dalam menbimbinEl anaknya belajar di
rumah dapat dilihat. pada tabel di bawah ini :

1S.



TABEL 12

ORANG TUA SISIIA YANG BBRf,OHSULTASI DEHGAII
PIIIAK SEXOLAII JIKA I{BHGALAI{I KESULITAN

DALAH I{EXBIIIBING ANAX,}IYA BBLAJAR DIRUI{AII

1

2

3

SeIaIu berkonsultasi
KuranEl berkonsu I Las i
Tidak berkonsu I Las i

l1
20
16

23

42
35

19.

JunIah 47 100

. Tabel di atas nengganbarkan bahwa sebagian besar

orang tua sisha kuranEl berkonsultasi jika menlla lami

kesulitan dalam mernbimbing anak belajar di rumah (4?Z),

sebaElian keci I oranE t,ua siswa selalu berkonsultasi

denEan pihak sekolah j ika menElalami kesulitan dalan

nembinbing anaknya belajar di rumah <23'l) dan tidak

berkgnsultasi dengan pihak sekolah i ika mengalami

kesulitan dalam'membinbing anaknya belajar (352).

Keaktifan orang tua siswa dalam membantu anaknya

menglerjakan pekerjaan runah (PR) dalam sebulan.

Pekerjaan rumah (PR) yang diberikan Eluru adalah

Eerupakan keEiatan belajar di Iuar kelas yang hasilnya

akan menunja_ng pelajaran di sekolah. OranE Lua siswa

yang mengert i dan rnenyadari keadaan anaknya yang

berkelainan sudah tenLu apabila ada tugas pekerjaan

ruuah (PR) dai akan membantu dan membimbinEl anaknya,

kenudian unlul( menEletahui bagaimana keakLifan oranEl tua

siswa dalam membantu anaknya menger.jakan pel<erjaan rumah

(PR) dapat dilihat Label berikuL ini :

58

No : KaLegori F
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TABEL 13

KEAKTIFAH ORATIG TUA SISIIA DALAII
IIEI{BANTU AHAI,HYA IIEIIGERJAKAH PR

DALA}I SEBULAH

No : Katedor i F

Selalu rnembantu aktif :

1-5 kali tidak nenbantu cukup :

6-10 kali Lidak akLif memmbantu:

39
B

0

JumIah 47 : 100

20

Tabel dla!ls renunjul:r:: bahwa frekwensi yang

terbesar ora;g tua siswa selalu membantu anaknya

nengerjakan PR (832), frekwensi yang terkecil orang tua

sisrra 1-5 kali tidak membantu ( cukup aktif ) anaknya

mengerjakan PR dalam sebulan (172) dan orang tua sisHa

6-10 tidak membanLu.(tidak aktif) anaknya menEierjakan PR

dalan sebulan tidak ada (02).

Perhatian 0rang Tua Siswa Terhadap NiIai Raport Anaknya.

Nilai raport yang diperoleh anak adalah merupakan

hasil prestasi belajar anak seLama mengikuti kegiatan

belajar, untuk menleLahui apakah oranEl tua siswa

nemperhatikan nilai raport anaknya dapat dilihat tabel

dibawah ini :

1:
2:
3:

83

t7
0
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TABEL 14

PBRIIATIAX ORANG TUI1
TERIIADAP NILAI RAPORT

SISIIA
AHAKHYA

No: Kategor i F

1 : SeIaIu memperhatikan
2 : KuranB nemperhatikan
3 : Tidak nemperhatikan

47

0

0

100

0

0

47 100

Tabel di atas ternyata senua orang tua sisna selalu
memperhatikan nilai raport anaknya ( 1002), sedangkan

orang tua yanb kurang dan tidak menperhatikan nilai
raport anaknya tidak ada (02).

Dengan melihat nilai raport yang diperoleh anaknya

selana EenElikuti kediatan belajar di sekolah, naka orang
tua dapat Dengetahui kenampuan yang diniliki anaknya dan

sekaligus dapaL mengetahui mata pelajaran apa yang

kurang nilainya.
21. Daftar hadir sisr.rd ke sekolah rata-rata dalam satu catur

Hulan Tahun PeLaj aran 1992,/1S93

Keaktifan siswa hadir dan mengikuti pelajaran di
sekolah nerupakan faktor yanEl memungkinkan siswa labih
banyak nemperoleh pelajaran yang diberikan oleh guru,

1 untuk melihat daftar hadir siswa ke sekolah rata_rata
dalan salu catur wulan seperLi tabel dibawah ini :

: JunIah
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TABBL 15

DAFTAR IIADIR SISIIA XB SBXOLAII RATA DALAH

_____::T_::Iyl_lyli, rauuH eBLAJanaiii6szzrssa

No: KateElor i t 't

1

z

3

SelaIu hadir ( >70 hari)(aktif) :

Jarand had ir (60-70 hari)(kurang):
Tidak hadir (<60 hari)Tidak aktif:

2A

!7

2

60

36

4

Junlah 47 100

TabeI di at.as menganbarkan bahwa sebagian besar
(602) siswa selalu hadir (>70 hari) ke sekolah rata_rata
dalan satu catur wuIan, sebagian kecil sisra tidak hadir
(<60 hari) ke sekolah rata-rata dalam satu catur wulan
(4r1>, dan jarang hadir (60-70) ke sekolah rata_rata
dalan satu catur wulan (262)

22, Kegiatan belajar anak di rumah dalam semin6gu.

Kegiatan belajar yanE dilakukan anak secara kontinu
di runah adalah merupakan Faktor penunjanEl kegiatan
belajar anak dirumah dalan seringgu dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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TADEL 16

KECIATAN BEI,AJAR ANAK DI RUXAII
DALAII SEI{IHGGU

No : KateCor i F

1

2

3

SeIaIu akLif
Cukup aktif
Tidak aktif

1

44
2

94
4

23.

Junlah 47 100

TabeI diabas nenunjukkan bahwa sebagian besar

kegiatan belajar anak di rumah dalam seminggu cukup

aktif <94'l), sebagian kecil kegiatan anak belajar di
runah dalan seminggu selalu aklif (2Z), dan kegiatan

belajar anak dirumah dalam seninggu tidak aktif (42).

l{aktu Anak Belajar Di rumah.

Lananya waktu yang diElunakan anak belajar di ruoah

dapat dilihat. pada tabel berikuL ini :

TABEL 17

IIA-X,TU AIIA.K, BELAJAR DI RU}IAH

No: Lauanya F

1

z
3

35
25
15

5

40
2

11

85

4

menit
menit
menit

Jumlah 47 100
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Tabel rli atas menEgambarkan bahwa sebaEian besar
waktu anak belajar di rumah lamanya Zb menit (gSZ) dan
yang nenunjukkan frekwensi terkecil waktu anak belajar
di rumah lamanya 15 menit (42) sedangkan waktu anak

belajar di runrah selama 35 meniL ada l1Z.

Lamanya wakt-u belajar anak di rumah sifatnya
relatif, karena kondisi anak yang berkelainan yaitu
cepat lelah dan bosan tentunya tidak memunEkinkan mereka

belajar secara maksimal.

24. Prestasi Belajar Siswa pada Tahun 1992,21993.

Prestasi belajar siswa adalah merupakan hasil dari
pada kegiatan belajar siswa selama mengikuti pelajaran
di sekolah. Untuk nengetahui prestasi belajar siswa pada

tahun pelajaran tSgZ/ leg3 dapat dilihat pada tabel
dibarah ini :

TABEL 18

PRESTASI BELAJAR SISIIA PADA
TAIIUN PELAJARAN 19S2,/1993

F

l:'7 = baik
= cukup

= ku r anEl

10 13

87
0

66

1

2

3

s

s

Jumlah 47 100

No : NiIai

:6
:41
:0
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Tabel di aLas menunjukakan bahwir sebagian besar

prestasi belajar siswa memperoleh nilai 6 - 6,g = cukup

<B1L) sedangkan yang memperoleh nilai 1 - S,9 : kurang
'tidak ada (02) dan prestasi belajar siswa yang memperoleh

nilai 7 - 10 : baik (132).

25. Data Tentang Peranan oranEl tua Da1am Henunjang Kegiatan

Belajar anak.

Untuk mendet.ahu i data tentanH peranan oranE tua

dalan nenunjang keEiatan belajar dnri jurnlah 47 Iembar

kuisioner yanE disebarkan kepada seluruh oranEl tua yanB

dijadikan sampel penelitian, maka setelah kuisioner

dikenbalikan dan diteliti, selanjutnya hasilnya

dianalisa berdasarkan beberapa ketentuan yanE! telah
diuraikan dimuka, yang nana sebelumnya peranan orang tua

dibagi nenjadi tida kategori yaitu selalu berperan,

kurand berperan dan tidak berperan, sedangkan masind-

masin! alternatif jawaban diberi skor 3, 2 dan 1,

Dari hasil jawaban kuisioner diberi skor sesuai

dengan alternatif jawaban dan dijum).ahkan, kemudian

hasilnya dibagi denElan jumlah pertanyaan. Adapun data

tentang nilai rata-rata peranan oranEl tua dapat diiihat
dalam tabel berikut ini :
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TABEL Ig

DATA NILAI RATA-RATA PBRANAH ONANG TUA
DALAT HBHUHJAIIG KBCIATAII BBLAJAR ANAK

Noaor
Re sp

Nilai
RaLa-raLa

Nomor
Resp

NiIai
Rata-raLa

1

2

3

4

5

6

7
I
I

10

11

L2
13

74
15

16

L7

18

19
20
2l
2Z

23
24

3

2,75
2,5
2,75
2,75
2,75
2,75
2,75
3

2.75
3.

3

2,75
2,5
2,75
2,s
2,s
2,5
2

2,75
3
,) a<

2,75
.7

25
26

27

28

29
30
31
32
33
34

35
36

37
38
39
40

41
42

43
44
45
46

47

3

2,75
3

3

3

2,75
3

2,5
2,5
3

2,75
2,5
2,75
2,25
2,75
2,75
2,75
3

2,25
2,75
2,75
2,5
2,75

Suaber Data : Data Kuesioner Oktober 1gg3

Dari tabel data di atas apabila ditransformasikan
dengan DengEunakan pemberian skoring dengan ketentuan
nilai 2,6-3 = 3 ; 1,6-2,5 = 2; l-1,S - 1, untuk
jelasnya dapat dilihat tabel berikuL ini :
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'l'ABtit,2o

DATA 'I'HANSPORHAS I
DALAI{ HENUNJANG

NlLAT PERANAN ORANG TUA
KEGIATAN BIiLAJAR ANAK

Nomor
Re sp

Nilai
Rata-rata

Nonor
Resp

Nilai
Rata-rata

,1
,
3

4

6

7

I
s

10

11

L2

13

74

15

16

t7
18

19

20
2l
zz
23
24

3

3

3

3

3

3

3
)
,
3

3

2

3

2

3

2

3

3

3

3

3
2

3

3

J

z
2

3

3

2

3

3

3

3
9

L

,
)
z

2

2

3
.)

J

3

25
2A

27

29
30
31
'7')

ee

34

35
36

37

38
ao

40
41
42
43
44
45
46

47

Dari tabel data transformasi diatas nenunjukkan

bahwa dari jum1ah 47 otang responden ternyata sebagian

besar orang tua selalu berperan dengan skor 3 sebanyak

35 orang (082), oranEl tua kuranEl berperan dengan skor 2
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sebanyak 12 orand ( 3ZZ ) , dan orang tua yang tidak
berperan denllan skor l tidak ada (OZ)

26. Data Tentang Kediatan Belajar Anak.

Kegiatan belajar yang dilakukan anak baik di dalan
kelas naupun diluar kelas dar.i jumlah 42 orang responden

[aka telah diperoleh data melalui kuesioner dan dari
dokumentasi sekolah, setelah hasil data tersebut
diteliti dan selanjutnya dianalisa berdasarkan ketentuan
yang telah diuraikan dimuka, yang mana sebelumnya

kegiatan belajar anak dibagi rnenjadi tiEla kategori yaitu
aktif, cukup aktif dan tidak aktif, sedangkan masing-

Dasind alternaL.if jawaban diberi skor 3, 2 dan 1.

Dari hasil jawaban atau data yangl diperoleh diberi
skor dan dijumlahkan, kemudian hasilnya dibagi dengan

junlah pertanyaan. Adapun data tentang nilai rata-rata
keEliatan belajar anak dapat dilihaL pada tabel dibawah

in i :

TABEL 21

DATA NILAT RATA-RATA KEGIATAN BELAJAR ANAK

Nomor

Resp
Nilai

Rata-rata
Nomor

Resp
NiIai

Rata-raLa

61

2

3

4

5

6

7

8

7,3
2,6

2,3
2,3
2,3
2,3

ZJ

26

za
1A

3t)

31

2

2
,
,
2
a

,3
,6
,3
,3
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321
4

I
10

11

t2
13

t4
15

16

77

18

1S

20
2t
2Z

23

24

2

1

2,3
3

2

1,6
2,3
2,3
2

2,6
2

2,3
3

2.6
1,3
2,3

33
34

35
36

37

38
3S

40
41
42
43
44
45
46
47

2,3
2,3
2,3
2,3
2,6
2,6
1,3
2,3
,
2,6
2,6
2,3
2

2,3
2,3

Sunber Da ta Data Kuesioner dan
sekolah.

dokunen tas i

Dari data tersebut diatas, maka apabila
ditransfornasikan dengan menggunakan skoring dengan
ketentuanya bahwa nilai 2,6_3 = 3 ; 1,6_25 = 2 ; dan 1_
1,5 = 1, maka akan Lerlihat pada LabeI transformasi
nilai berikut ini :



TABEL

DATA TRAIISFOR}IASI HILAI K-EGIATAII BELAJAR AXAT

Nonor
Resp

Nilai
skor

Nomor
Resp

Nilai.
skor

1

2

3

4

5

6

7

I
s

10

11

L2

13

14

15

16

L7

18

19

20
2L
t,

23

24

.,

2

3

2

2

2

2

z
a

3

3

2

2

3

3

Z

2

2

z

4

3

2

2

2

2

t

1'

,
3
)

2

L

J

3

3

3

I
)

Tabel diatas EengElanbarkan bahra dari jumlah sanpel

47 orang ternyat,a kegiaLan belajar anak dikateElorikan
s6lalu aktif denlan skor 3 sebanyak 11 orang <Z4r(), dan

kegiatan belajar anak dikategorikan cukup aktif ada 34

6S

26

28
29
30
3.1

JZ

33
34

35
36

37
38

39
40
4t
42
43
44
45
46

47
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717

orane <722) sedanElkan kegiat-an bela.iar anak

diksteEorikan Lidak aktif hanya 2 orang (47").

Data bentang Prestasi Belajar Siswa.

Berdasarkan dokumentasi waLi kelas bahwa nilai

rata-rata prestasi belajar siswa SLB Negeri Bagian C

PalanEka Raya pada tahun pelajaran 1S92,/1SS3. Adapun

data prestasi belajar siswa rata-rata dapat dilihat

dalam tabel berikut ini :

TABEL 23

DAETAR NII,AI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR SISTIA
TAHUII PBLAJARAN 1392,/1SS3

Nomor

Re sp
Nilai

Rata-rata
Nonor
Resp

NiIai
Rata-rata

1

2
3
4

6
7
I
s

10
11
72
13
l4
15
16
t7
18
19
20
27
22

24

,2
,9
,3

,5
,5

26

2S
30
31

33
34
35
36
37
38
3S
40
4l

'42
43
44
45
46
47

6
6
6
6
6
6
6
6
6
6
6
6
6
o
o
6
6
6
6
6
6
6
6

1

4
J

1

s
3
s
2
5
5

s
s
4
Z

1

I
6
5
6
8
B

4

7
6
tr

7
6
6
6
6
6
6
7
t)

6
7
7
6
6
7
6
7
6
6
6

2
I
o
)
I
s
I
6
5
,
I
I

2
1

,3

Sumber DaLa : Dokumnetasi 'i Kelas
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Dari daLa dalam tabel tersebut di atas, maka

apabila ditransformasikan denCan rrengElunakan pemberian

skorind dengan ketentuan bahwa nilai 7 - LO = 3; B - 6,9
- 2; 1 - 5, g = 1, maka akan nampak dalam tabel
transformasi berikuL ini :

TABEL 24

DATA TARNSFORIIASI NILAI PRRSTASI BELAJAR SISIIA
TAIIUN PELAJARAN 1992,/1S93

Nonor
Resp

Nilai
Skor

Nomor
Resp

Nilai
Skor

I
2

3

4

5

6

7

I
I

10

11

L2

13

t4
15

16

t7
18

1S

20
2t
22

23
24

2

2

2

2

2

2

2

2
,
2

2

2

2

z

Z

2

2

2

2

2

2

2

3
a

2

3

2

t

2

Z

9

2

3

2
,

,
2

3

2

)
2
I

25
26
27

28

29

30

31

32

34
35

36
37

3B

39

40
4t
42
43
44
45
46

47
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Tabel di atas mengdambarkan bahwa presLasi belajar
anak secara keseluruhan termasuk kateElori cukup dendan
nilai rata-rata 6,S denElan perincian 13 Z siswa
memperoleh ni lai prestasi belajar kateEori baik, dan
sebagian besar prestasi belajar denEan katedori cukup
atau 87 Z, sedan!lkan nilai prestasi belajar sislra denElan

kategori kurang tidak ada (0%).

Analisa Data dan pembahasan.

1. Analisa Data. I

Untuk menElanalisa tentanE korelasi antara
peranaan oranE tua denElan kegiatan belajar anak

denEan korelasi antara kegiaLan belajar den€fan

prestasi belajar anak pada se,iumlah sampel 42 oranE
yanEl telah dituangkan secara kuantitatif perlu diuji
dengan rumus statistik.
a. Korelasi antara peranan orang tua dengan belajar

anak.

Analisa tentangl korelasi antara peranan

orang tua dengan kegiatan belajar anak diEunakan

korelasi Froduct moment (r). SebaEai bahan dalam

penllalahan data dimaksud dapat dilihat pada tabel
berikut ini, denEan variabel x = peranan oranEl tua
dan Variabel y = keEiatan belajar anak.
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x

TABBL 25

PERIIITUNGATI UHTUK XOR.ELASI AIITARA
VARIABBL X DEHGAII VARIABBL Y

XY x
lloaor:
Resp : Y Y

4

I
4

4

4

4

4

4

4

1

4

I
4

4

4

4

4
o

4

4

s
I
1

4

I
4

4

4

s

4

6

s
4

6

6

6

6

6

6

3

6

I
6

4

6

4

4

s

4

6

s

6

3

b

I
6

6

6

s
6

I
s
4

I
I
s

s

I
_o

I
s
I
s

4

s
4

4

I
4

s

s
4

I
I
s

s

I
I
s
s

2

3

2

2

2

2

1

z
3

2

2

2

2

2

3

2

2

3

3

1
a

3

2

z
2

3

2

3

3

2

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

2

3

2

2

3

,
3

3
,
3

3

3

3

3

3

3

3

1:
2t
3:
4t
5:
6:
7:
8:
9:

10:
11 :

L2t
13:
14:
15:
16:
t7:
18:
19:
20:
2t:
22t
23t
24t
25|
26:.
27:
28:
292
30:
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1 z 3 4 5

4

4

4

4

4

4

s
I
4

4

I
I
4

s

s

4

4

6

4

4

6

t)

4

s
6

6

4

I
s

6

s
o

4

o

2

2

2

2

3
2

a

2

3

2

3

3

2

2

L

z

3
e

a

3

2
a

2

3

3

3

3

2

I
4
4

s
I
4

s
4
o

4
o

s
I
s
o

4
o

31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
4t
42
43
44
45
46
47

125 to2 28S 363

Setelah Label koefdisien korelasi anLara variabel X

= peranan orang tua dengan variabel Y = kediatan belajar
anak selesai dibuat dan diketahui hasilnya, rnaka langkah

selanjutnya adalah memasukannya kedalam rumus untuk
mencari nilai r yaitu :



NXY ( x)( Y)
rxY

2 ( x)2 ltN Yz ( Y) 2 ltN x

47 x 289 129 x 1O2

[47 (363)
13583

<tzs)zj t47 <2zz)'- <toz)z)
13 158

( 17061
425

16641 ) ( 1oSO4 10404 )

42O x 5OO
425

210 . 000
425

458,25
o,927

Apabila menBElunakan interprestasi terhadap koefisi-

en yanlt diperoleh naka interprestasi nilai r tersebut

adalah sebagai berikut :

0,800 - 1,00 tindgi
0,600 - 0,800 cukup

0,400 - 0,600 agak rendah

0,200_ - 0,400 rendah

0,000 - 0,200 sangat rendah (tidak berkolerasi).
(DR. Suharsimi Arikunto, 1992 : 22!)
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Dari ln,terprestasi terhadap angka indeks korelasi r
product Eoment di atas maka nilai r = O,gZ7 berada
diantara 0,800 - 1,00, hal ini mempunyai arti bahwa

terdapat hubungan yanE tingEi antara peranan oranEl tua
denEan kegiatan belajar anak pada SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya,

Dalam oenduj i hipotesa terdapat hubundan yang

signifikan antara peranan dengan kegiatan belajar anak

tbrlebih dahulu d irumuskan :

Ha = Ada hubungan antara peranan orang tua dengan

kediatan belajar an ak.

HO = T.idak' ada hubungan antara peranan oranE tua

dengan keEiatan be Iaj ar anak.

Dari hasil perhitungan dengan rumus koefisien
korelasi product. oonent diperoleh hasil r = O,gZ7,

kemudian dikonsulatsikan antara nilai r product noment

denEan nilai r peda tabel (rg) eroduct nonent, maka N =

47 pada taraf kepercayaan g5 Z rt = 0,28g, dengan

deniklan dapat diketahui bahwa r = O,SZ7 hasilnya lebih
besar jika dibandingkan dengan rt pada taraf kepercayaan

SS Z rg = 0,228, ini nenunjukkan H. diterima dan H0

d ito 1ak.

Berdasarkan perhitunElandengan DenECunakan rumus

koefisien korelasi product monent, dan setelah
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dikonsulLasikan denElan nilai r pada tabel,ternyata
antara variabel X = peranan oranll tu? dengan

variabel Y = keEliatan belajar anak ada hubunglan

positif yanEl menyakinkan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

ada hubunElan positif yand menyakinkan antara

peranan orang tua denElan kediatan belajar anak

pada SLB Nederi BaElian C PalanElka Rriya.

Korelasi Antara Kegiatan Belajar dengan Prestasi

Belajar Anak.

Analisa tentang korelasi antara kegiatan

belajar denganprestasi belajar anak digunakan

rumus statistik yanE! seperti di atas, namun

sebelumnya sebagai penEfolahan data terlebih dahulu

dibuat tabel, yaitu tabel perhitunEan korelasi

antara kegiatan belajar (VariabeI X) dendan

prestasi belajar anak (Variabel Y) seperti tabel

berikut ini :
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TAUEL 26

P}:RIII'I'UNGAT{ UNTUI KORELASI ANTARA
VARIABEL X DEIIGAII VARIABEL Y

=
N

R

onor:
esP: x Y XY x 2Y

s

4

4
o

4

I
4
4

4
2

4

4

I
4

4
o

4

6

I
4

s
4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

s
4

4

4

4

4
4

4
1

4

s
4

4

z

4

s

4

4

I
s

1

4

I
4

4

4

I
4

o

4

4

6

4

4

4

4

4
,
4

6

6

4

4

6

4

6

6

4

s

6

3

4

6

4

4

4

o

4

J

3

2

L
,n

2

2

z

2

2

2

3

3

z

3
,
z
a

2

2

2

2

2

3
a

2

2

2
.)

2

1

2

2

2

2
a

2

J

2

.,

a

1

3

2

2

c

a

1

2

3

4

5

6

7

I
I
01

11 :

t2:
13:
14:
15:
16:
!72
18:
19:
20:
2t:

23:
24:
25:.
26:
27:
28:
29:.
30:
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64321

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4
o

4

4

4

4

I
s

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

6

4

4

4

4

6

6

4

4

4

4

2

2

2

2

z

2

?-

2
a

2

2

2
,
2

2

2

3

2

z

2

3

3
a

2
.)

31

32

34
35
36
37
.)o

39
40
4t
42
zlJ

44
45
46
47

t02 100 27.t) 41.7

Setelah tabel koefisien antara variabel X =

KeEiatan belajar den6lan variabel y = prestasi belajar
anak selesai dibuat sehinElga diketahui hasilnya, maka

langkah selanjutnya memasukan runus untuk mencari nilai
r ialah :

_ NaxY - (< x)(€Y)
rxY

rt nlxZ (Lx)z ) I N/.-yZ (LY)z 
J

47 x 22O 102 x 100

I
\/l 47 (232) ( rc2)27 147 <2r7 ) ( 1u0 ) 2



80

10340 lu20u

rt 1i1404 ) ( 10199 10000 )

\r 500 x 199
140

t s950 0
140

315,43
0,443

Seperti yanEl teLah dikemukakarr terdahulu tentang
interprestasi terhadap angka indeks korelasi r product
moment di atas maka nilai r = O,443 berada diantara
0,400 - 0,600, ini berarti bahwa terdapat hubungan yang

agak rendah antara kegiatan belajar dengan prestasi
belajar anak pada SLB Negeri Bagian C palangka Raya.

Dalam menguj i hipotesa, apakah ada hubunElan yang

signifikan anLara kegiatan belajar dengan prestasi
belajar anak, untuk itu tertebih dahulu kita lihat
runus sebagai berikut:
Ha = Ada hubungan antara kegiatan belajar dengan

prestasi belaj ar anak.

H0 = Tidirk ada hubunElan .antara kegiatan belajar
dengan presLasi be 1aj ar anak.

10904
t40
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Dari lrr::il I . ., l. I I i I r I I r rl I r I I rl,.rrrl.:r r,nr,i.i kcrr,f isien
l<orelasi pr , l I ln(r r,t.tr l l.,,lrrlr rl i1,,-,r.r, )r-:lr lr;r:;ll t, = 0,4,13,

kemudian cl ili,,rrsr: lal.:,;i l,.arr ;rJrt.rl.rr rrilai r, 1,1.,,,1rrr:L nrurrr:rrL

dengan nilai I pl,l;r t.al,r' I ( t.l. ) ;,r.r,,:lrrct lrr.)tr(,11 nraha ll :
47 pada Lar.rrl' l(epercaylrin !15 :i r.t. -- |. ilPB, clenEarr

demikian dapat 61 il<et.ahui l,alrwa r. ,: [] .413 lra:r ilnya let:ih
besar j ika cl i l,nnrl irr.qkarr ,lr,r rElrn r.|. f,rrla L;:ral" lr e p c r .,: ir y ir a ll

35 Z 
"t = t),:l:18. ini nr r'rr l r Lr lr t. i k r r r ll_ di tr,rinra clan liO

cl itolak.

Berdasarl:elr f crlli t.rnlf,rn (leng n nrgnEfllllitl<an rltmns

hoef is j.en Ilrrr.1, l-1-i 1,1',,rlrrll_ ntrrnrcnt., ,larr sr.rtr!l..rh

cl il<onsul ta.si l;arr (lenEalr rrilai r pads t.:rbr. l, Le::nyata

antara varial).. I X = Ilegi rr t.rtp lrclllr.jat (len4;-rtr varilit,r:l y -
presLasi trela.i ;rr. ariali ltirsilrry,a ,t(l,r llrlrurtgarr tr,rs; it jf 

-

Dalanr lra I itri riap,al. ,litrrr i.tt ltr..r imt]n liur l_,alrwa erllir

huhutrgan a)lt-a1., l{{rH iat-a. l,claja.} rl.r,Aa, prr:sil.as;i l-re1::-i ;rr

iLnalt pada SLll 1.14g611 BaElian C pa I lrrr6ka Raya.

Penbahasarr

Setelalr clillrkrrlittrr petr6.lrrjiarr hipol.r.:ra Lentzrng

hubung;arr anl.r l.a pct.anitlt i-rl'arrE tl]a clerrflarr l,.cgiatarr

belajar anali, tlarr ltubun.qar iitrl.ara l.le S i ,-,r I l.rrr be.l a.j ar
dengan pl.esttirr: I trr,. lajar ar-rel<, ;,.r. lrr r:liarinkatr pcml-ralras;-rn

yang dihubrit.tgl; rrrr rlr:trgarr lrasi l p,1111,-Ii1 iaIr 1ainrryn
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Peranan orang tua dalan menunjang kegiatan belajar
anak .

Baradasarkan . hasil penelitian pada tabel 19 tenLang
data transfornasi nilai peranan oranE tua dalan
lenunjang keEiatan belajar anak dari sanpel 47 oranl,
apabila diperinci hasilnya sebagai berikut :

- 35 orang tua sisra yang selalu berperan <74iZ).

- 12 orand tua sisna yanEJ kuranEl berperan (26.1).

- orang tua sisHa tidak berperan (02).
Helihat dari prosent,ase diatas bahwa sebaEian

besar (742,) oranEl tua seIalu berperan dalam

nenunjang kegiatan belajar an aknya.

f,,eEiatan belajar anak.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel ZZ tentang
data transfornasi nilai kegiatan belajar anak dari
sanpeI 47 oranEJ , maka jika dirinci hasilnya sebagai

berikut:
- 11 orang anak yang selalu aktif (24I).

- 34 orang anak kurang akLif (ZZ.t).

-.2 orang anak tidak sktif (42).

Dari analisa di atas DenElElanbarkan bahwa

sebagian .beFar (727. ) anak kuranEl aktif dalam keEliatan

belajar sedangkan prosentase hnak yang tidak aktif
hanya sed ik iL (42).

b
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Untuk. mengetahui trubungan signifikan antara

kedua variabel diatas selanjutnya dapat dilihat pada

penbahasan berikut ini.
- Hubungan antara Peranan OranEl Tua Dengan Kediatan

BeIaj ar Anak.

Hasil analisa tentang Variabel X = peranan

orang tua denElan variabel Y = KeEliatan belajar anak

menunjukkan bahwa kedua variabel diatas ada hubun6an

yang posiLif atau sangat tinggi (r=0,927) kemudian

dikonsultasikan antara nilai r product moment! maka N

= 47 pada taraf kepercayaan 95 Y" = rt = 0,288 dengan

demikian dapat diketahui bahwa r = O,927 hasilnya
Iebih besar jika dibandingkan dendan rt pada taraf
kepercayaan 95 % rt -- O,ZAA ini menunjukan Ha

diterima dan H0 ditolak.
Nilai Rata-RaLa Prestasi Belajar Anak.

Berdasarkan anlisa terdahulu pada tabel 23

tentang daftar nilai rata-rata prestasi beJ.ajar anak

dari 47 sampel, apabila rinci maka hasilnya sebagai

berikut:

- 6 oranE anak memperoleh nilai baik (73 %).

- 41 orang anak menperoleh.nilai cukup (87 %).

- Sedan6kan anak memperoleh nilai kurang (O %).
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Helilrrt. 1:,n1.r_, l,rlrlrr rrjlri ratn t.aln Fre ttasi
belajar atrrrl< sor.ar. !.1r,::r- lrrrrrltarr .i il:r ,lilrrralital_if kan

adalah (.:ul.('rp (rt, 5_\.

llnL k tnel)Eetahui lrrrhr:rrgarr an t_ l.ir hef i:rlarr
belajar clorrE.rr presLasi Lr c.., la.ia. itnali ri.f,3t dil ihat
pada penthx lresarr ber j llrlt. itri:

- HubunE{an atrt.ar'a Ke.CiaLan liela.jar rlenHi,rr presLasi

BeIa.iar Arr:rlr.

llasil annli:.rn lrrrl:lt;l var.iat.,el X _ ltr:6i a l.:r.tr.

bela.iar (ictrtlall val.iaLrel y = pr.sl.a,-ri I,_, r: Ia.iar anah ;rc]a

hubtrtrgnrr !'.1)g aElal( t'(:lllall ( l. : O,44?) , l<enrrrrli an

setelalr rl ikrrrrsrrlf.as j.lian ant..,ra rri. lai r. prrrdur:t

momeltt, nrrrl;n 11 = 47 f,lrrlR l.at.if lrepercayarl gS Z r,, =

0,288 lta::ilrrl'n ntr_,rrrrn.irrl..lrarr t,nltwa II_ cl i t-,.r.jnra darr ll.,

ditolnk, nrrl:a (ln!,at. rl i:: irlp.rrrlkarr iralrqa atrt.r;.a l{eEi al_.r1

belajar ':1..t)Ean pfestisi bel,-r jay 311.11 a,lir Irrhun5lan

Yang agal( l ,,n(l;11r.

Set-eIair u,.mperhat_ikan lrrrs j I tLneI isa te r:ehrrt: cl iat.as
bahwa ada IrrrIrrrrr11nrr yarrrl i:rf,irr( r'.:rr,-r.rr alrt.ar.:r I{cgial-an

belajar dc'rr.{rrn lralril pre:r Lasi br:lrt.jar nnali, hal irri
disebalrkan lrr lll,r:rr- f alitrrr' Irri.n y;rrrf yana' rr.:nrp{ingarllll-i

hasil tingg j rerrdrrlurya liegial-arr h., I a.iar clnrr prr.:s1_rr..,ri

bela,iar anal(. Ar:iannn f allt-or yirJtfi ni',-ntF.jngarulti n],ir arla l;rtr

sebaga j. ber i irrr t :



85

- Faktor Intern, yaitu faktor yang berasal dari anak
itu 6endiri, nisalnya faktor jasnani dan faktor
psikolodis karena pada dasarnya anak yang
Eenyandang. kelainan fisik dan atau nental cepat
trengalaDi kelelahan dan tindkat intel.egensinya JuEa
rendah, sehingga daya serapnya terhadap nateri
pejaran juCa rendah, hal ini Lentunya menyebabkan
kegiatan beiajar anak menjadi kurang, selanjutnya
akan nenpengaruhi pretasi belajar anak.

- Faktor Ekstern adalah faktor yand berasal berasaL
dari luardiri anak itu sendiri anLal.a lain:
- Faktor lieluarga misalnya cara orand tua roendidik

dan merubiurbing anaknya belajar, hubungan antara
. keluarEla dan keadaan ekononi oranE tua.

- Faktor Sekolah nisalnya netode guru

kurikulum relasi guru dendan siswa dan

siswa dengan siswa lainya,

mendaj ar,

hubungan
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PENUTUP

Kesilpulan.

Dari beberapa uaraian terdahulu diatas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebadi berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara peranan

oranEl tua dengan kegiatan belajar anak pada SLB

Negeri Bagian C Palangka Raya, dimana r = B,gZ7

kemudian dikonsultasikan antara nilai r korelasi
product monent nilai r pada tabel ( rt ) product

moment, maka N = 47 pada tarap kepercayaan gb Z 11 =

0,288 ini berarti r = 0,927 hasilnya lebih besar jika
dibandingkan rt = pada taraf kepercayaan gS Z rt =

0,288, sehingga hi.potesa pertama yang peneliti ajukan
: Ada hubungan antara peranan orand tua dengan

kegliatan belajar anak dapat diterima.
2. Terdapat hubun6an antara kegiatan belaj ar dendan

prestasi belajar anak pada SLB Negeri Bagian C

Palangka Raya, dimana r = O,443 setelah
dikonsultasj.kan antara nilai r korelasi product

nonent dengan nilai r pada tabel (rg) product monent

denElan N = 47 pada taraf kepercayaan 95 Z rt = O,Zgg

ini menunjukkan r = O,443 hasilnya lebih besar jika

86
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dibandinelkan denElan r pada taraf kepercayaan gS % rt
= 0,228, maka hipotesa kedua yanEl berbunyi : Ada

hubunEan antara keEliatan belajar denElan prestasi
belajar anak pada SLB Negeri Bagian C palangka Raya,

dapat diterima.

Faktor Penunjang dan Faktor penghambat.

a. Faktor Penunj anEl .

1) Anak yanEl menyandang kelainan fisik danlatau

mental masih memiliki kemampuan untuk dididik
dan dikembangkan sesuai dengan tingkat
kenampuannya mas ing-mas ing .

2) Adanya kesadaran orang tua untuk memperhatikan

pendidikan anaknya yanE berkelaianan serta
memenuhi keperluan belajar anaknya.

3) SLB NeEeri Bagian C Palangka Raya sebagai

lembaga pendidikan khusus dan tersedianya

tenaga EIuru pendidikan fuar biasa adalah

merupakan wadah yang tepat untuk nenampunEl

anak-anak yanEl berkelainan.

4) ProElram pemerintah dalam rangka memberikan

kesempatan untuk memperoleh pendidikan bagi

anak-anak yang be r ke lain an -

b. Faktor P enghambat

1) Dalam proses belajar menElajar tingkat kemanpuan

siswa dalam satu kelas berbeda, sehlngga
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Eenyulitkan duru-guru memyanpaikan prograD

pendaj ar an .

2) l'lasih ada sebagian orang tua yand menpunyai

anak berkelainan kurang nenyadari dan

nemperhatikan pend id ikan anaknya.

3) Kurang lenElkapnya alat-alat peraEla bagi anak

berkelainan, sehindda dalan hal ini guru

. nencari alternatif lain sebadai pengganti alat
peraEa .

4) Hasih kurandnya kesadaran. sebagian masyarakat

. untuk.menerina keberadaan anak-anak berkelainan,

dan meragukan kemampuan serta ketranpilan yang

d ini l iki nereka.

Saran-saran

Dengan memperhaLikan beberapa kesimpulan di atas

traka haI-hal y"Tg perlu disarankan adalah :

1, 0rang tua hendaknya seIaIu nenotivasi dan

nenperhatikan pendidi ikan anak-anaknya yang

. berkelainan jika, oranE tua menEalami kesulitan atau

hanbatan dalan nenanEani pendidikan anaknya hendaknya

seIaIu berkonsulbasi dengan pimpinan sekolah dan

Efuru, karena pada dasarnya anak-anak yang berkelainan

Dasih memiliki kenampuan unLuk dididik dan

dikenbanElkan sesuai dengan tingkat kemampuannya

Dasing-masinh.
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Dalan upaya meninElkatkan pelaksanaan pendidikan dan

pengajaran hendaknya pinpinan sekolah selalu
neuotivasi Efuru-guru agar lebih neningkatakan

aktivitas dan kreatifitas dalan proses belajar
lrengaj ar .

DaIan rangka Eeningkatkan kegiatan belajar anak

hendaknya anak tidak hanya neneriua nateri pelajaran

saja tetapi lebih meninElkatkan ketranpilan-
ketranpilan, aEar anak manpu beridiri sendiri atau

nenimal nanpu menolonEi dirinya.sendirisesuai denEan

keraapuan ylng dinilikinya mas ing-nas ing .

Dalan usaha neningkatkan pelayanan pendidikan luar
biasa dan nneinElkatkann ketramp ilan-ketranp i 1an

siswa, pinpinan sekolah, Efuru-guru dan instansi
terkait uenEupayakan aEfar tersedianya sarana dan

prasarana yanEl Iebih Iengkap.

J
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Keterangan

A : Ruang

B : Ruang

C : Ruang

Dt : Ruang

D2 : Ruan(

E : Ruang

KeIas Anak Tuana. Rungu

Kelas Anak Tuna Grahi.ta

Kelas Anak Tuna Grah ita
Kepala Sekolah

Tata Usaha

Olah Raga,/Speech Therapy

RuanEl UKS

Ruangl Artukulasi / Speech Therapy

Ruang Guru (KKG)

Ruang Tidur siswa puteri

Ruang Tamu

Ruang Hakan

RuanEl [akan

Ryang Tidur siswa puetra dan penEasuh
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E2,
F3,
G
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H2,
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DATA SISIIA DAN ORATIG TUA STSHA

TAHUN PELAJARAN 1992/1393
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2A
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Umar Rahnan : L
Lina Harlina : P

Huhannad Noor : L
DiniSintaF.: P

Eti Hidayati : P

Yuliniko : L

Joko Sukirno : L

Levina Siagian : P
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Dedy Suryad i : L
Erna Amalia : P
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DesenaLe C : L
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l'l . Syahran i
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Drs. HS SiaEl .
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Tuna Rungu :

Tuna Rungu :

Tuna Rungu :

Tuna Rungu :

Tuna RunEu :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Daksa :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahi. ta :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna'Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

Tuna Grahita :

K2 :

K2 ..

D6 :

D6 :

D4 :

D4 :

D2 :

D1 :

K3 :

K3 :

K3 :

K1 :

K1 :

K1 :

K1 :

D5 :

K1 :

D6 :

D4 :

D4 :

D5 :

D5 :

D4 :

D3 :

K1 :

Dl :

D2 :

D2 :

D3 :



30
31
32
33
34
35
36
37

38
39
40
4t
42
43
44
45
46
47

Tuna
Tun a
Tun a
Tun a
Tuna
Tuna
Tun a
Tuna
Tun a
Tun a
Tuna
Tuna
Tun a

Tun a

Tun a

Tun a

Tun a
Tuna

Anizia Hanl i tha: P

Analia N. : P

Ariuosti : P

Boy Eka Putra : L
Dwi Ria Astuti : P

f w an : L
Elok Akhiroliah: P

R u s d i a n a: P

Ru s i t a : P

S a I a s i a h: P

Toni Sutansah : L
Talentania : P

Nur Baiti : P

Yaya Fransiska : P

Huhiddin Nur ': L
Apriano : L
Nur Hidayah : P

lt i r an i : P

Grahita
Grahita
Netra
Grahita
Grahita
Daksa
Rungu
Grahita
Rungu 

.

Grahita
Grahita
Grahita
Grahi!a
Ru ngu
Grahita
Grahita
Grahita
Grahita

2

1

1

1

1

4

1

2

1

7

4

t
3

1

3
,

t)

D

D

D

D

D

D

D

D

D

D

D

D

D

D

D

D

D

Tugas J imat
S una rj i 1an

Heroe Koco K
Legowo
fnic Cuaca
BanbanEi S

Su haryo
Sun aryo
Nv. Hinin U

Ransah
Drs . Daiyandi
AbduI Bahri
I'lariadi
Ramli Yusuf
Hanto
H. Anwar

Sunber Data : TU SLB Negeri Bagian C Palangka Raya Tahun 1S92,,/19S3
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TABBL

DATTAR ESHADIRAH SISIIA SLB NBGBRI BAGIAfl C PAI.NAGXA RAYA
TAHUN AJARAI{ 7AS2/ISJ53

Nara S iswa

CAI{U I CAIIU I I CAIIU I I I

1

1

2

3

4

5

6

7

I
s

10

11

L2

13

t4

15

16

77

18

19

20

2L

22

Aprianus

Sri Astuti
Guna Setiawan

Gabe H Siregar

Unar Rahnan

Lina Harlina
I'luhamaad Noor

Dini Sinta F

Eti Hidayati

Yuliniko
Joko Sukirno

Levina S ia8ian

S anElgahan

Johanes

Dedy Suryad i
Erna Anal ia
R. B . Sudarsono

Kris B i an toro
Selanet

Rosnala Deri

Ferdy Kristiono
Desenale C

78

8?

40

7A

70

76

82

77

78

61

7A

80

81

68

7L

7t

72

78

7L

?4

7t
74

har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
hari
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i

777

62

34

76

73

68

79

70

80

35

75

77

79

78

7t
?t

82

78

66

64

80

77

har i
har i
har i
har i
har i
h3r i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
hari
har i
har i
har i
har i
har i
hari

70

6S

6g

68

63

7l
63

67

61

3S

5e

67

69

58

65

1a

72

66

58

62

73

65

har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i

KEHADIRAN

u



23

24

25

26

2l
2A

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

3g

40

4t
'42

43

44

45

4b

47

68

82

80

79

80

60

68

79

e,

83

72

72

82

81

83

83

73

78

72

72

83

80

83

77

80

har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
hari
har i
har i
hari
har i
har i
har i.

har i
har i
har i
hari
hari
har i
har i
har i

51

83

76

80

72

57

61

b/

83

72

7A

75

77

76

81

83

70

6S

?7

83

83

7S

81

80

73

hari
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
hari
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
hari.

har i
har i.

har i
hari
har i
hari
har i
har i

20

bt

66

68

68

65

62

57

70

75

67

6S

70

55

70

70

60

73

75

72

74

75

68

73

75

har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i
har i

Yeneri Heirosa :

Risa Octaviani :

Slanet Effendi :,

Herry Setiawan :

Lilis Siringo :

Oka Budi D :

Sri Agustiha :

Anizia Han I itha:
Amalia N" :

Arinesti :

Boy Eka Putra :

Dwi Ria Astuti :.

Iwan :

Elok Akhiroliah:
R u s d i a n a:

Ru s i t, a :

S a I a s i a h:

Tomi Sutansah :

Talentania :

Nur Baiti :

Yaya Fransiska :

l,luhidd in Nur :

Ap r i an o :

Nur Hidayah :

l'lirani :

Sunber Data : TU SLB Neger:. Bagian C palangka Raya Tahun 1gg2,/1gS3
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11. Status dan Kepengurusan Yayasan Pembantu Pendidikan Luar

Biasa (YPPLB)"Budi Karya" Pal.anElka Raya.

a, Status.

Dalan dokunentasi Yayasan Pendidikan Luar Biasa
(YPPLB) "Budi Karya" PalanElka Raya bahwa berdasarkan

. Surat Kepala Kantor Departenen Sosial Kotanadya

Palangka Raya tanggal 26 Januari 1990 Nonor : 710,/0RSOS-

l/l/1593 dan hasil penelitian IapanElan nenerangkan bahwa

OrElanisasi SosiaI nana Yayasan Pembantu Pendidikan Luar

Biasa (YPPLBI "Budi Karya" yand beralanatkan di jalan
Herak No : 23 Bukit TungElal Palandka Raya, dinyatakan
telah menenuhi syarat untuk status terdaftar,

' sebagaimana yang tercantum dalan Surat Keputusan llentri
Sosial RI . Nomor :AO/HUR/KEP / X,/ 1380 tanggal 1 Oktober

1S80 dengan akte Nomor 22 LanEEaL 30 Hei 1992 Notaris
Junani Abdullah SH.

b, Kepengurusan

Adapun komposi-si kepenElurusan Yayasan penbantu

Pendidikao Luar Biasa (YPPLB) "Budi Karya" PaIanEka Raya

dapat dilihat sebadai berikut :

1) Ketua KAHRAN. AI .

2) I{akil Ketua : PtrTIS NGAKY.

3) Skretaris : Drs. TOT0K SANTOSO.

4) l{akil Sekretasi : Drs. SIDIK HARTOKO.

5) Bendahara : Drs. PINDU SAPUTRA.
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PEDOHAN I{AI|ANCARA

A. Data dari Kepala Sekolah SLB Nederi Bagian C patangka

Raya.

1. Sejak kapan SLB Ne6eri Palangka Raya. didirikan dan

atas dasar apa ?

2. BaEainana riwayat singkat mengenai sbatus SLB NeEleri

Palangka Raya sebelun dineErikan ?

3. Apakah faktor-faktor yang mendoronE berdirinya SLB

Negeri Palangka Raya ?

4. Sejak berdirinya SLB/BC "Budi Karya" . Sanpai

statusnya dinegerikan sudah berapa kaLi pergantian
Kepala Sekolah.

5. Bagaimana mengebai perkembangan jumlah siswa SLB

Negeri PaIandka Raya sejak berdiri.nya sampai sekaranEl

6 Jenis Ketunaan apa saja ayanEl ditanpung di StB Negeri
Bagian C Palangka Raya.

7. Apakah pernah nenye l enggar akan ujian bagi siswa-siswi
SLB NeEeri Palangka Raya, dan baElaimana hasilnya.

8. BaEfainana perkembangan tenaga guru maupun Tata Usaha

sejak berdiri SLB,z"Budi Karya" sampai sekaranEl .

Data dari Guru-Guru SLB Negeri Palangka Raya.

1, Dalan proses belajar nnElajar bagainana perbandingan

antara jumlah guru den6an siswa dalan satu kelasnya,

B



' apakah sudah EeEadai atau mencukupi.

2. Dalan proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru pada setiap bidang studi yanEl diajarkan jenis
Detode apa yanEi seri.ng digunakan.

Data dari 0ranEf Tua Siswa.

1. Bagainana pandanEan Bapak,/Ibu Terhadap pendi.dikan

.bagi anak yang Eenyandangl kelainan.



t\

Lampirsn: B

AltcKI.:'l' [)ltNI.:t, t.l'l AN

PETUNJUK PIiII(;I SIAN ANGKIiI'

1. Jawablah anEkeL perrelitiarr ini sesuai denElan
kenyataan dan penElalanran Bnpak/lbu sehari_hari.

2. Berilah tarrda silang (X) pada jawaban yang telah
tersedia sesuai denEan perrdapaL Bapak/Ibu.

IDENTII'AS ORANG 'I'UA SI SI.IA

1. N a n a :

2. TenpaL/'!'angElal Lalrir :

3. Pekerjaall :

4. Pendidikarr'l'erakhir

5. AlanraL Seltarang

DAFTAR PERl'AIIYAAI.I

B

1.

3.

Apakah analt Bapak,/lbu seLiap l.rarinya hadir ke
seko lah .

a. Selalu hadir
b. Kadang-kadang hadir
c. Tidak hadir
Jika arrak Iradir ke sep.olah apakah Bapak,zlbu
nemberitahunya ke sekolah
a, SelaIu menberitahu

b. Kadand-kadanE menbe r i tahtr
c. Tidak nembe r i tahu

Jika anali berarrgka he sekolah apaltalr Baf,akllbu yang
nengantar dalr merl j empu trrya.
a. Selalu menEant,ar dan menjempuntnya

b. KuranE akLif mengantar dan menjemputnya
c. Tidah aktif menganLar dan menjemputnya



JALAN : A.1.5. NASUTION NOMOR : TELP. 21177 '21792 PALANCKA RAYA

sunlr - KEtEnallclx

Nonor r 07O / €16 ,/ soepol.

Bo:9dasa:cka.tr ar:rat derl, Deka4 Fakuitas tarbi-yah IAIN Antasari Pe
lanek
1991 $"*i[3rN?'ftIn3"6?3/:iN(3#I;t(31-(Ifu39;*{?] ra,'sgal 3 sep tember

Dsagan t-nJ, d.J.berltabu.kas bo.btYs I

-U a' B a I ],ILI'AISTIANA.
-u M' t 8B15oO37BB.

-llauat t.falangka.Raya.
leroakmrd, uengadakare R1e ct,/Peaelttlaa.
-- iI u cl u I I studi tentang peranan orang tua dalam me-

mrnj ang kegi.atan belajar anak pada Sl.B NS
geri bagian C Palangka Raya.

-!ckael r Kotamadya Palangka Raya.

-W a k t u

DENGAI{ K3TENTUA]I

t September s,/d Desember 1993

1. s ob 6luE mongada.k an Rls et,/? enellt1cn dJ-r,.al lbkaje unttr)< mel ap o rlan
kepada iyalikotamadya Kepala Daerah tingkat II Palangka Raya Up.
Kepala i(antor iosial ?oLitiir dengan menunjukan Su-rat Keterangan
-ini. i'
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DEPARTEHEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI PALANGKA RAYA

trECA},IATAN PAHANDUT KOTA},IADYA PALANGKA RAYA
ALAI{AT : JLN. RTA },IILONO KH 2,5

PALANGKA RAYA

SURAT KETERANGAN
NOHoR : tO7/l 2s.1/sLB-c/o/7993

Yang bertanda tangan di bawah ini, KepaIa SLB Negeri
BaEian C Palangka Raya neneranEkan bahna mahasiswa :

.Nama : LILIA ISIANA
Nin :88 15003788
Fakultas : Tarbiyah IAIN Antasari Palang;ka Raya

Jurusan : Pendidikan Agana'Islam
ProElran . : S-1

dengan surat izinlrekomendasi Kanllil Departemen Pendidikan Dan

Kebudayaan Propinsi Kalinantan Tendah, Palangka Raya Nonor :

3218/125 . Ats/I/ 1993, telah melaksanakan penelitian ai SLB

Negeri Bagian C Palangka Raya untuk keperluan penyusunan
Skripsi dengan judul :

"STUDI TENTANG PERANAN ORANG TUA DALAT,I HENUNJANG KEGIATAN

BELAJAR ANAK PADA SLB NEGERI BAGIAN C PALANGKA RAYA"

Demikian surat keteranEan ini diberikan untuk dapat
diperEfunakan sebaElainana mestinya.

16 Nopember 1993

Negeri. Bagian C

gka Raya

A

SA ANJIZAH

393 643

PI L tt5tlA
+YAR.A \ ,AI
P. 130

2_5



Nama

Tempat/Tg I . Lahir
Jenis Kelamin

A I amat

Pend id ikan

Prkrri aan

RIWAYAT PENDIDIKAN PENULIS

: LILIA IS IANA

r l'1uara Teweh, 10 oktober 1?89

: lrlan i ta

: Jl. S. Parman no O33 RT 4 RW V

Plangka Raya.

! 1. SDN Putri ll'rara Teweh Tahun l?71.

2. PEA 4 Tahun Muara Teweh lg75.

5. PEA 6 Tahun Ban j ar l,lasin tahun

L977

: Pegawai Negeri

Palangka Rayat Desernber' 9J.

Penul is

LILIA ISIANA
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